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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi karena rendahnya kemampuan koneksi 

matematis siswa kelas VIII MTs Al-Ittihaad Ma‟arif NU 1 Purwokerto Barat. 

Peneliti memilih pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an untuk 

mengatasi kemampuan berpikir matematis siswa. Tujuan dilakukan penelitian ini 

untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pembelajaran matematika terintegrasi 

dengan A-Qur‟an terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

eksperimen. Populasi penelitian ini merupakan seluruh kelas VIII yang berjumlah 

150 siswa, pengambilan sampel dilakukan secara acak atau random sampling 

maka diperoleh kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai 

kelas kontrol. Metode pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan tes. 

Teknik analisis data menggunakan uji N-Gain, uji normalitas, uji homogenitas, 

dan uji t. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran 

matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa dibuktikan dengan nilai N-Gain kelas eksperimen yang 

menggunakan pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 0.71 yang termasuk kedalam kategori tinggi. 

Sedangkan pada kelas kontrol dimana menggunakan pembelajaran konvensional 

memperoleh rata-rata nilai N-Gain sebesar 0.49 yang masuk dalam kategori 

sedang. 

Kata Kunci: Koneksi matematis, Pembelajaran Matematika, Terintegrasi 
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Abstract: This research was motivated by the low mathematical connection 

abilities of class VIII students at MTs Al-Ittihaad Ma'arif NU 1 West Purwokerto. 

Researchers chose integrated mathematics learning with the Al-Qur'an to 

overcome students' mathematical thinking abilities. The aim of this research was 

to find out whether there was an influence of integrated mathematics learning 

with the A-Qur'an on students' mathematical connection abilities. The type of 

research used is quantitative research using experimental methods. The 

population of this study was the entire class VIII, totaling 150 students. The 

sampling was carried out at random or random sampling so class VIII B was 

obtained as the experimental class and class VIII C as the control class. The data 

collection method is carried out by observation and tests. Data analysis 

techniques use the N-Gain test, normality test, homogeneity test, and t test. This 

research concludes that there is an influence of integrated mathematics learning 

with the Al-Qur'an on students' mathematical connection abilities as evidenced by 

the N-Gain value of the experimental class which used integrated mathematics 

learning with the Al-Qur'an which obtained an average score of 0.71 which is 

included in the category tall. Meanwhile, in the control class which used 

conventional learning, the average N-Gain value was 0.49, which was in the 

medium category. 

Keywords: Mathematical connections, Mathematics Learning, Integrated 
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MOTTO 

“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan 

baginya jalan menuju surga.” 

 (HR. Muslim, no. 2699) 

"Belajarlah kamu semua, dan mengajarlah kamu semua, dan hormatilah guru-

gurumu, serta berlaku baiklah terhadap orang yang mengajarkanmu.” 

 (HR Tabrani) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Matematika dalam perkembangannya dari masa ke masa terus melaju 

secara pesat sejalan dengan tuntutan zaman yang terus berubah. Mata 

pelajaran matematika bukan hanya sekadar komponen kurikulum, melainkan 

sebuah disiplin ilmu yang memberikan manfaat besar dalam kehidupan sehari-

hari.
1
 Pelajaran matematika memberikan peserta didik peluang untuk 

mengasah kemampuan berpikir mereka dan memiliki dampak positif pada 

perkembangan intelektual mereka. Penting untuk diakui bahwa matematika 

bukan hanya tentang angka dan rumus, tetapi juga merupakan landasan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, membentuk dasar untuk 

pemikiran logis yang diperlukan dalam menghadapi kompleksitas dunia 

modern.  

 Dalam kemajuan dunia modern, matematika menjadi dasar sebagai ilmu 

pengetahuan yang universal, memegang peran kunci dalam berbagai disiplin 

ilmu dan meningkatkan kemampuan berpikir manusia. Maka pembelajaran 

matematika harus mampu mengembangkan berbagai keterampilan esensial, 

termasuk kemampuan pemecahan masalah matematis, penalaran, pembuktian 

matematis, komunikasi matematis, representasi matematis, dan koneksi 

matematis.
2
  

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan untuk 

mengaitkan antar konsep-konsep matematika secara internal maupun external. 

Hal tersebut dikarenakan pembelajaran matematika memiliki hubungan 

dengan banyak konsep matematika yang berkaitan dengan satu sama lain.
3
 

Sementara pada literatur yang lain, mengartikan bahwa koneksi matematis 

                                                           
1
 Qurnia Syafitri et.al, “The Mathematics Learning Media Uses Geogebra on the Basic Material of 

Linear Equations”, Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 9, (2018), hlm.2. 
2 Salisatul Apipah, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan Gaya Belajar Siswa 

Pada Model Pembelajaran Visual Auditori Kinestetik Dengan Self Assesment‖”, (Semarang: Tahta 

Media Group, Juni 2021), hlm.2-3. 
3
 Hafiziani Eka Putri, “Pendekatan Concrete-Pictorial-Abstract (CPA) Kemampuan-Kemampuan 

Matematis & Rancangan Pembelajarannya”, (Jawa Barat: Royyan Press, 2017), hlm.28 



2 
 

 
 

adalah kemampuan untuk mengaitkan konsep atau aturan matematika yang 

satu dengan yang lainnya, dengan bidang studi lain, atau dengan aplikasi pada 

dunia nyata.
4
 Adanya koneksi matematis karena matematika merupakan suatu 

keseluruhan yang terbentuk dari berbagai topik yang saling terkait dan tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain. 

 Peran koneksi matematis dalam proses pembelajaran matematika 

sangatlah penting. Hal tersebut dikarenakan apabila siswa dapat mengaitkan 

ide-ide matematika, pemahaman mereka akan menjadi lebih mendalam dan 

berkesan karena siswa mampu mengidentifikasi hubungan antar topik dalam 

matematika, mengaitkannya dengan konteks di luar bidang matematika, dan 

mengaplikasikannya dengan pengalaman hidup sehari-hari. Dengan memiliki 

koneksi matematis yang baik, maka akan menciptakan peluang bagi 

pembelajaran matematika yang bermakna (meaningful learning).
5
  

Pentingnya kemampuan koneksi matematis juga tercantum dalam 

Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 mengenai Kurikulum Sekolah 

Menengah Pertama (SMP).
 6

  Dalam Permendikbud tersebut dijelaskan bahwa 

tujuan dari mata pelajaran matematika adalah untuk memastikan bahwa 

peserta didik memperoleh berbagai keterampilan, salah satunya adalah 

kemampuan memahami konsep matematika. Hal ini mencakup kompetensi 

dalam menjelaskan hubungan atau keterkaitan antara disiplin ilmu lain. 

Namun pada kenyataanya, hingga saat ini dalam proses belajar matematika 

banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menerapkan kemampuan 

koneksi matematis. Kesulitan ini termanifestasi ketika siswa tidak mampu 

mengaitkan antara konsep yang telah dipelajari dengan konsep yang baru 

dihadapi, bahkan sering kali terlihat bahwa siswa lupa dengan konsep-konsep 

yang telah diajarkan sebelumnya. Kondisi semacam ini menyebabkan 

                                                           
4 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, “Penelitian Pendidikan 

Matematika”, (Bandung: Refika Aditama, 2018), hlm. 82. 
5 Arina Susanty, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan NCTM Siswa SMA Kelas 

X IPA pada Materi Eksponen dan Logaritma”, Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol.2, No.4 

(2019), hlm. 871. 
6 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah 

Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah”, (Jakarta: 2014), hlm. 325. 
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rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa. Hal tersebut terlihat pada 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nugraha dalam penelitiannya, yang 

menyatakan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa dalam menerapkan 

materi SPLDV dalam kehidupan sehari-hari masih berada pada tingkat rendah. 

Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan pada salah satu aspek koneksi 

matematis, yakni dalam mengaplikasikan matematika dalam bidang studi 

lainnya.
7
  

 Sejalan dengan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 

kepada siswa kelas VIII MTs Al-Ittihaad Ma‟arif NU 1 Purwokerto Barat 

peneliti juga melakukan tes melalui soal tes kemampuan koneksi matematis 

yang berupa uraian sejumlah dua soal, masing-masing soal mencerminkan 

indikator kemampuan koneksi matematis, dimana pada soal pertama 

mencakup indikator aspek koneksi antar topik matematika sedangkan pada 

soal kedua mencakup dua indikator yaitu aspek koneksi matematika dengan 

disiplin ilmu lain dan aspek koneksi matematika dengan kehidupan sehari-

hari. Hasil dalam penelitian pendahuluan tersebut menunjukan bahwa 

kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII MTs Al-Ittihaad Ma‟arif NU 

1 Purwokerto Barat masih tergolong rendah, hal tersebut terlihat pada 

perolehan rata-rata tes kemampuan koneksi matematis yaitu hanya mencapai 

31,25 dari 32 siswa.  

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara penelitian pendahuluan kepada 

salah satu guru matematika MTs Al-Ittihaad Ma‟arif NU 1 Purwokerto Barat 

menyatakan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa masih tergolong 

rendah, menyebabkan banyak peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah 

KKM. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa sebagian besar peserta didik, saat 

menjawab soal masih kesulitan, sehingga menunjukkan rendahnya 

pemahaman mereka terhadap koneksi matematis. Dalam konteks ini, 

ketidakmampuan siswa dalam mengenali dan menerapkan hubungan antar 

konsep matematis memengaruhi hasil akhir pembelajaran.   

                                                           
7 A. Nugraha, “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Smp Pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (Spldv)”, Suska Journal Of Mathematics Education, Vol.4 No.1, 

(2018), hlm.59–64. 



4 
 

 
 

 Rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa juga dapat disebabkan 

oleh metode mengajar konvensional yang dilakukan oleh guru, menjadikan 

guru belum melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran sehingga 

peserta didik hanya diam dan menerima materi yang diberikan guru. Terlebih 

siswa terlihat lebih tertarik dalam mendalami mata pelajaran yang bersifat 

keagamaan juga lebih memfokuskan pada hafalan mereka dibandingkan mata 

pelajaran matematika, sehingga seringkali timbullah hasil belajar matematika 

yang kurang memuaskan. Oleh karena itu temuan ini menunjukkan perlunya 

perhatian lebih terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa. 

 Mencermati permasalahan di atas, maka membutuhkan metode mengajar 

yang bisa meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa dan diperlukan 

juga metode mengajar yang aktif melibatkan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Perlu dipahami bahwa Madrasah tsanawiyah (MTs) merupakan 

satuan pendidikan formal yang setara dengan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) tetapi ada beberapa hal yang berbeda contohnya dalam segi 

matapelajaran yang diterapkan sekolah. Pada MTs siswa akan diberikan 

pelajaran yang berkaitan dengan ke islaman misalnya seperti; fiqih, hadits, dan 

lain-lain. Sejalan dengan hal tersebut, MTs Al-Ittihaad Ma‟arif NU 1 

Purwokerto Barat sekolah yang dijadikan lokasi penelitian oleh peneliti 

memiliki program rutinan membaca Al-Qur‟an secara bersama-sama disetiap 

pagi hari sebelum memulai pembelajaran yang mana hal tersebut menjadi 

salah satu rangkaian wajib sekolah dan menjadi nilai tambah bagi siswa. 

Sehingga peneliti akan menerapkan pembelajaran matematika terintegrasi 

dengan Al-Qur‟an. Dalam proses pembelajaran matematika terintegrasi 

dengan Al-Qur‟an merupakan tafsiran atau makna dari ayat dan nilai-nilai Al-

Qur‟an yang dikembangkan dengan menggunakan konsep pembelajaran yang 

berkembang saat ini.
8
 Integrasi pembelajaran matematika dengan Al-Qur‟an 

merupakan suatu pembelajaran dengan menggabungkan ilmu Al-Qur‟an atau 

ilmu agama dengan matematika.  

                                                           
8
 Mulin Nu‟man, “Pembalajaran Matematika Dalam Prespektif AlQur’an”, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol. 8, No. 1, (2020), hlm.2. 
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Dengan menggunakan pendekatan tersebut, siswa akan menyadari bahwa 

matematika merupakan suatu hal yang bermakna dan penting, selain karena 

Al-Qur‟an yang berisi tentang prinsip dari matematika, begitupun juga dengan 

matematika yang dapat memberikan bantuan dalam proses pemahaman 

terhadap Al-Qur‟an. Manfaat penerapan metode pembelajaran ini adalah dapat 

mengeksplorasi pengetahuan dalam dunia angka dan bilangan secara 

menyeluruh untuk dikoneksikan dengan memanfaatkan konsep-konsep yang 

terdapat dalam Al-Qur'an. Tujuan utamanya yaitu untuk meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis peserta didik, sambil menanamkan nilai-nilai 

Islam dalam proses pembelajaran mereka.
9
 Sehingga pendekatan ini dinilai 

mampu membuka wawasan peserta didik terhadap berbagai konsep dan rumus 

matematika yang memiliki keterkaitan dengan Al-Qur'an.  

 Proses pembelajaran matematika yang terintegrasi dengan Al-Qur‟an 

dimungkinkan akan lebih efektif jika materi yang digunakan adalah materi 

yang terpadu. Materi terpadu merupakan materi yang berkaitan atau terdapat 

kaitannya dengan bidang atau kajian lain. Materi terpadu yang dimaksudkan 

untuk diintegrasikan dalam penelitian ini merupakan materi matematika yang 

terkait dengan keislaman dan bersumber dari Al-Qur‟an yaitu materi 

Peluang.
10

 Peluang merupakan sebuah cara yang digunakan dalam 

memperkirakan seberapa besar suatu kejadian akan berlangsung. Jika 

diintegrasikan dengan nilai-nilai dalam Al-Qur‟an, peluang merupakan 

ilustrasi dari semua kejadian yang ada di alam semesta. Semua kejadian di 

alam semesta ini adalah berdasarkan atas kehendak Allah SWT, manusia 

hanya dapat berusaha memperoleh peluang dari apa yang diinginkan, dengan 

senantiasa berdoa dan tidak lepas dari ketentuan Allah SWT.  

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui pengaruh 

pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 

                                                           
9 Salafudin, “Pembelajaran Matematika yang Bermuatan Nilai Islam”, Jurnal Penelitian, Vol. 12, 

No. 2, (2018), hlm. 239. 
10 Alfi „Inayatul.F, “Integrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an Dalam Pembelajaran Matematika Materi 

Peluang”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.01, No.01, (2018), hlm.3 
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penelitian dengan berjudul “Pengaruh Pembelajaran Matematika Terintegrasi 

Dengan Al-Qur‟an Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Pada 

Materi Peluang Kelas VIII MTs Al-Ittihad Ma‟arif NU 1 Purwokerto Barat”. 

B. Definisi Operasional 

Penulis mendefinisikan beberapa istilah berkaitan dengan judul penelitian, 

guna memberikan pemahaman yang jelas dan menghindari kesalahpahaman 

bagi pembaca. Istilah-istilah yang akan penulis definisikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pembelajaran Matematika Terintegrasi Dengan Al-Qur‟an  

Pada penelitian ini pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-

Qur‟an merupakan suatu pembelajaran dengan menggabungkan atau 

memadukan antara ilmu Al-Qur‟an dan konsep ilmu matematika sehingga 

menjadi satu kesatuan atau perpaduan yang utuh. Pada penelitian ini model 

integrasi pembelajaran matematika dengan Al-Qur‟an yang digunakan yaitu 

model mengajarkan matematika dengan nilai-nilai Al-Qur‟an, dengan 

empat strategi internalisasi berikut:  

a. Infusi, yaitu dalam mengajarkan matematika, guru menekankan aspek 

nilai al-Quran yang ada dalam materi. 

b. Analogi, yaitu dalam mengajarkan matematika, guru melakukan 

analogi nilai kebaikan. 

c. Narasi, yaitu dalam mengajarkan matematika, guru menceritakan 

kisah-kisah berkaitan dengan matematika dan matematikawan muslim 

untuk diambil hikmahnya. 

d. Uswah hasanah, yaitu dalam mengajarkan matematika, guru 

menunjukkan perilaku yang patut dicontoh terkait matematika 

misalnya kejujuran, kesungguhan, ketepatan, ketaatan, dan ketelitian.
11

 

2. Kemampuan Koneksi Matematis 

     Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan kemampuan koneksi 

matematis adalah kemampuan siswa dalam mengaitkan antar topik dalam 

                                                           
11 Abdussakir, “Ketika Kiyai Mengajar Matematika”, (Malang :UIN Press, 2007), hlm. 8. 
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matematika kemudian topik matematika dengan ilmu lain atau dengan 

kehidupan sehari-hari
12

. Selain itu indikator kemampuan koneksi matematis 

yang akan digunakan pada penelitian ini mengunakan tiga aspek 

sebagaimana yang dikatakan oleh Heris Hendriana antara lain:
13

 

a. Aspek koneksi antar topik matematika.  

b. Aspek koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain.  

c. Aspek koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari.  

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang, 

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah 

terdapat pengaruh pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa pada materi peluang kelas VIII 

MTs Al-Ittihaad Ma‟Arif NU 1 Purwokerto Barat?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

dan manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran matematika terintegrasi 

dengan Al-Qur‟an terhadap kemampuan koneksi matematika siswa pada 

materi peluang kelas VIII MTs Al-Ittihaad Ma‟Arif NU 1 Purwokerto 

Barat. 

2. Manfaat Penelitian 

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan berbagai 

manfaat positif diantaranya yaitu: 

a. Manfaat teoritis 

1) Dapat memperkaya pemahaman tentang pembelajaran 

matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an. 

                                                           
12 Petrus srianto Mode, dkk. “Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Dalam Pembelajaran 

Matematika Di Tingkat SMP”, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 1, 

(2022), hlm. 15. 
13 Heris Hendriana dan Euis Eti Rohaeti, “Hard Skills Dan Soft Skills Matematik Siswa”, 

(Bandung: Refika Aditama, 2021), hlm 84. 
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2) Dapat memperluas pemahaman dalam meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis siswa. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi guru, dapat memperdalam pemahaman mereka tentang 

bagaimana konsep-konsep matematika dapat diintegrasikan 

dengan konteks keagamaan yang bersumber dari Al-Qur‟an. 

Integrasi Al-Qur'an bisa menjadi sumber inspirasi untuk 

merancang kegiatan pembelajaran yang menarik dan bermakna. 

2) Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis mereka. Pembelajaran matematika terintegrasi dengan 

Al-Qur'an mungkin memberikan konteks atau pendekatan baru 

sehingga dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa. 

3) Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan wawasan 

peneliti secara langsung tentang bagaimana pembelajaran 

matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa pada materi peluang. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan kerangka atau pedoman penulis yang 

bertujuan memberikan arahan mengenai hasil penelitian yang sudah diperoleh, 

dengan harapan dapat memberikan pemahaman yang logis dan koherensif 

mengenai hasil penelitian. Penulis membagi laporan hasil penelitian ini 

menjadi tiga bagian pembahasan yang meliputi: 

Bagian pertama, merupakan bagian awal skripsi yang terdiri dari halaman 

judul, halaman pernyataan keaslian, halaman hasil lolos cek plagiasi, halaman 

pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman 

persembahan, abstrak dan kata kunci, halaman kata pengantar, daftar isi yang 

mencakup poin-poin pembahasan dalam skripsi, serta daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran. 

Bagian kedua, merupakan bagian utama yang memuat pokok 

permasalahan. Pada bagian kedua ini, penulis bagi menjadi lima bab, yaitu: 
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Bab I Pendahuluan, mencakup latar belakang masalah, definisi operasional, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

pembahasan. Bab II Landasan Teori, mencakup kerangka teori/kerangka 

berpikir, penelitian yang relevan, dan hipotesis penelitian. Bab III Metode 

Penelitian, membahas jenis penelitian, variabel dan indikator yang digunakan 

dalam penelitian, waktu dan tempat dilakukannya penelitian, populasi dan 

sampel penelitian, metode pengumpulan data, serta metode analisis data. Bab 

IV Hasil Penelitian, yang meliputi penyajian data, analisis data, dan 

pembahasan hasil penelitian, terdiri atas jawaban dari rumusan masalah 

penelitian yang berupa argumen analitis dan didukung oleh data. Bab V 

Penutup, adalah bagian terakhir dari penelitian, yang mencakup kesimpulan 

dan saran. Kesimpulan dari penelitian ini akan penulis sajikan secara singkat, 

padat, dan jelas. Kemudian berdasarkan hasil tersebut penulis akan 

memberikan saran yang operasional yang berkaitan dengan permasalahan 

penelitian. Bagian ketiga, merupakan bagian akhir dari skripsi ini yang terdiri 

dari daftar pustaka, lampiran – lampiran dan daftar Riwayat hidup dari 

peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

a. Pengertian Kemampuan Koneksi Matematis 

Istilah koneksi berasal dari kata connection dalam bahasa 

Inggris, dan dalam konteks ini, digunakan untuk menggambarkan 

suatu hubungan atau ikatan antara elemen-elemen tertentu. Dalam 

KBBI, koneksi dijelaskan sebagai hubungan yang dapat 

mempermudah berbagai urusan atau kegiatan. Jadi, istilah ini 

mencerminkan adanya suatu rangkaian atau jalinan yang 

memfasilitasi keterkaitan dan kemudahan dalam suatu konteks 

tertentu.
14

 Sementara matematika pada dasarnya merupakan ilmu 

yang terstruktur, disusun dari yang sederhana menuju yang lebih 

kompleks. Fadjar Shadiq merujuk pada pandangan seorang ahli 

pembelajaran, Gagne, yang membagi objek-objek matematika 

menjadi dua kategori, yaitu objek langsung dan objek tak 

langsung. Objek langsung melibatkan fakta, konsep, prinsip, dan 

keterampilan, sedangkan prinsip sendiri merujuk pada pernyataan 

yang menggambarkan hubungan antar konsep atau lebih. Dengan 

demikian, matematika tidak hanya memerlukan pemahaman 

terhadap fakta dan keterampilan, tetapi juga melibatkan 

pengenalan dan pemahaman prinsip-prinsip yang menyatukan 

antara dua konsep atau lebih.
15

 

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Heris Hendriana yang 

menyatakan bahwa siswa perlu menyadari hubungan antar 

konsep, karena pada dasarnya konten matematika adalah saling 

                                                           
14 Arti Kata Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, diakses pada 27 November 2023, 

tersedia di https://www.kbbi.web.id/  
15 Fajar Shadiq, “Psikologi Pembelajaran Matematika Di SMA”, (Yogyakarta, 2008), hlm. 4 

https://www.kbbi.web.id/
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berkaitan.
16

 Pendapat lain juga mengungkapkan bahwa antara 

konsep matematika yang satu dengan konsep yang lain 

mempunyai kaitan yang erat, baik dari segi isi maupun dari segi 

penggunaaan rumus-rumus.
17

 Keterkaitan antara hal tersebut 

dengan penelitian ini adalah objek dalam penelitian ini, yaitu 

kemampuan koneksi matematis siwa, yang mana kemampuan 

koneksi matematis itu menjadi salah satu tujuan utama dalam 

suatu pembelajaran matematika. 

Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu dari 

lima standar kemampuan yang harus dimiliki serta dikembangkan 

oleh peserta didik sekolah menengah. Karunia Eka Lestari dan 

Mokhammad Ridwan Yudhanegara, menyatakan bahwa 

kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan untuk 

menghubungkan konsep atau aturan matematika satu dengan yang 

lainnya, mengintegrasikannya dengan bidang studi lain, atau 

mengaitkannya dengan aplikasi dalam kehidupan nyata.
18

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kemampuan 

koneksi matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan untuk mengaitkan konsep atau aturan matematika 

yang satu dengan yang lainnya, dengan bidang studi lain, atau 

dengan aplikasi pada dunia nyata. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Koneksi Matematis 

Kemampuan koneksi matematis menjadi prasyarat penting 

bagi terwujudnya pembelajaran yang bermakna. Jika peserta didik 

dapat menciptakan suatu pembelajaran yang memiliki makna, 

keberhasilan dalam proses belajar akan dapat tercapai. Beberapa 

                                                           
16 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills…,hlm. 83. 
17 Amir, Zubaidah, dan Risnawati, “Psikologi Pembelajaran Matematika”, (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2015), hlm. 72 
18 Karunia Eka Lestari, dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, “Penelitian Pendidikan 

Matematika”, (Bandung: Refika Aditama, 2018), hlm.83-85 
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faktor yang mempengaruhi kemampuan koneksi matematis 

meliputi:
19

 

a) Faktor internal meliputi faktor psikologis dan biologis. Pada 

faktor biologis mencakup segala hal yang berhubungan dengan 

keadaan fisik atau jasmani peserta didik yang bersangkutan. 

Sementara pada faktor psikologis meliputi segala hal yang 

berkaitan dengan kondisi mental seseorang, diantaranya 

intelegensi, kemauan, bakat, daya ingat, dan daya konsentrasi. 

b) Faktor eksternal, meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, lingkungan masyarakat dan faktor waktu. 

c. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 

Kemampuan koneksi matematis dapat dinilai dengan 

memperhatikan indikator-indikator yang mengukur kemampuan 

tersebut. Indikator-indikator ini tidak hanya dapat menjadi acuan 

bagi penulis dalam merancang soal, tetapi juga dapat berfungsi 

sebagai panduan untuk menilai jawaban-jawaban siswa dalam 

menjawab soal-soal tersebut. Sehingga, indikator-indikator 

kemampuan koneksi matematis berperan penting sebagai alat ukur 

dan pedoman dalam mengevaluasi pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep matematis yang saling terkait.  

Sementara pada penelitian ini, indikator kemampuan 

koneksi matematis siswa sebagaimana dikutip oleh Heris 

Hendriana diantaranya:
20

 

a) Aspek koneksi antar topik matematika 

Siswa mampu memahami dan menghubungkan antar 

sesama konsep matematika yang saling berkaitan. Sehingga 

ketika siswa dihadapkan dengan permasalahan matematis 

mampu menggunakan koneksi antar topik matematika yang 

saling berhubungan. 

                                                           
19 Thursan Hakim, “Belajar Secara Efektif (Panduan Menemukan Teknik Belajar, Memilih 

Jurusan, Dan Menentukan Cita-Cita)”, (Jakarta: Puspa swara, 2019), hlm. 11–20. 
20 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills …, hlm. 84 
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b) Aspek koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain   

Siswa mampu menggunakan konsep matematika dan 

mengaitkannya dengan disiplin ilmu lain. Sehingga ketika 

siswa dihadapkan dengan permasalahan yang terdapat pada 

disiplin ilmu lain siswa mampu menyelesaikannya, seperti 

fisika, kimia, ekonomi, agama, dan sebagainya, menggunakan 

konsep matematika yang berkaitan dengan bidang ilmu 

tersebut. 

c) Aspek koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari 

 Siswa mampu mengidentifikasi masalah dalam kehidupan 

sehari- hari dan menuliskannya dalam model matematika. 

Dengan menuliskan               permasalahan nyata kedalam model 

matematika, siswa dapat menyelesaikannya secara matematis. 

Dengan kata lain, siswa mampu menerapkan konsep 

matematika dalam dunia nyata. 

2. Pembelajaran Matematika Terintegrasi Dengan Al-Qur‟an 

a. Pengertian Pembelajaran Matematika Terintegrasi Dengan Al-

Qur‟an  

Secara etimologi, konsep integrasi berasal dari bahasa 

Inggris, yakni integrate dan integration, kemudian diambil dan 

diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia menjadi kata integrasi. 

Dalam konteks bahasa Indonesia, integrasi mengandung makna 

menyatukan atau menggabungkan unsur-unsur tertentu.
21

 Integrasi, 

yang mencerminkan arti penyatuan, kontras dengan maknanya 

yang berlawanan, yaitu pemisahan. Hal ini mencerminkan suatu 

sikap yang cenderung memisahkan setiap bidang kehidupan ke 

dalam kategori-kategori yang berbeda.
22

 Dengan kata lain, 

integrasi mencerminkan suatu proses menyatukan atau 

                                                           
21 John M. Echlos dan Hassan Shadily, “Kamus Inggris-Indonesia”, (Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2003) hlm. 326. 
22 Amril, “Epistemologi Integrative-Interkonektif Agama Dan Sains”, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2016), hlm. 2. 
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menggabungkan, yang secara kontrasitif menonjolkan perbedaan 

dengan sikap yang lebih cenderung memisahkan setiap aspek 

kehidupan ke dalam pembagian yang terpisah-pisah. 

Istilah integrasi matematika dan agama (Al- Qur'an) 

sebenarnya kurang akurat karena dalam Islam, konsep agama dan 

ilmu pengetahuan tidak dipisahkan. Sebaliknya, Islam lebih fokus 

pada pengembangan potensi intelektual dan spiritual manusia. 

Menurut Trianto, integrasi merujuk pada pembauran, perpaduan, 

atau penggabungan dua objek atau lebih sehingga membentuk 

sebuah kesatuan yang utuh. Dalam konteks pembelajaran, integrasi 

dikenal sebagai pembelajaran terpadu, dimana beberapa disiplin 

ilmu digunakan untuk memberikan pengalaman bermakna kepada 

siswa. Pembelajaran terpadu dapat diartikan sebagai suatu proses 

di mana pendekatan pembelajaran melibatkan berbagai ilmu 

pengetahuan guna memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

kepada siswa, termasuk pemahaman konsep melalui pengamatan 

langsung dan keterhubungannya dengan lingkungan sekitar.
23

 

Sehingga dalam penelitian ini integrasi pembelajaran matematika 

dengan Al-Qur‟an diartikan sebagai suatu pembelajaran dengan 

menggabungkan atau memadukan antara ilmu Al-Qur‟an dan 

konsep ilmu matematika sehingga menjadi satu kesatuan atau 

perpaduan yang utuh. 

b. Langkah-langkah Pembelajaran Matematika Terintegrasi Dengan 

Al-Qur‟an  

Pada penelitian ini akan menggunakan model mengajarkan 

matematika dengan nilai-nilai Al-Qur‟an dengan implementasi 

pembelajaran melibatkan empat komponen seperti yang dikatakan 

oleh Abdussakir, antara lain Infusi (nilai Al-Qur‟an), Analogi (nilai 

                                                           
23 Trianto, “Model-model Pembelajaran Inovatif”, (Jakarta: Grasindo, 2007) hlm. 38. 
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kebaikan), Narasi (Kisah tokoh muslim), Uswah hasanah (perilaku 

baik). 
24

 Berikut strategi internalisasi dimaksud diatas: 

a) Infusi, yaitu dalam mengajarkan matematika, guru 

menekankan aspek nilai Al-Quran yang ada dalam materi. 

b) Analogi, yaitu dalam mengajarkan matematika, guru 

melakukan analogi nilai kebaikan. 

c) Narasi, yaitu dalam mengajarkan matematika, guru 

menceritakan kisah-kisah berkaitan dengan matematikawan 

muslim untuk diambil hikmahnya. 

d) Uswah hasanah, yaitu dalam mengajarkan matematika, guru 

menunjukkan perilaku yang patut dicontoh terkait matematika 

misalnya kejujuran, kesungguhan, ketepatan, ketaatan, dan 

ketelitian. 

Selanjutnya dari empat komponen atau strategi tersebut, 

kita dapat menyusun langkah-langkah pembelajaran matematika 

terintegrasi dengan Al-Qur‟an, 
25

 sebagaimana keterangan pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Langkah-Langkah Pembelajaran Matematika     

  Terintegrasi Dengan Al-Qur’an 

Fase Tahapan Guru Peserta didik 

Pendahuluan Membagi peserta 

didik ke dalam 

beberapa 

kelompok dengan 

kemampuan yang 

heterogen 

Guru 

mengelompokan              

peserta didik 

dalam beberapa 

kelompok 

heterogen, 

kemudian guru 

membagikan 

LKPD. 

Peserta didik 

membuat 

kelompok 

sesuai dengan 

intruksi guru 

Materi Memberikan 

materi yang akan 

Guru 

menyampaikan 

Peserta didik 

mendengarkan 

                                                           
24 Abdussakir, “Ketika Kiyai Mengajar Matematika”, (Malang :UIN Press, 2007), hlm. 8 
25 Syahratulnisa, dkk. “ Bahan Ajar Matematika Terintegrasi Islam untuk Meningkatkan 

Religiusitas dan Hasil Belajar Siswa”, Suska Journal Of Mathematic Education: Mathematic 

Education, Vol. 7, No. 1, (2021). 
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dibahas tujuan 

pembelajaran, 

memberikan 

materi yang akan 

dibahas 

menggunakan 

komponen/strategi 

Infusi, Analogi, 

dan Narasi. Guru 

juga menerangkan 

bagaimana cara 

penyelesaian-nya. 

dan 

memperhatikan 

materi yang 

disampaikan, 

kemudian siswa 

menulis 

ringkasan dari 

materi yang 

sedang dibahas. 

Diskusi 

Kelompok 

Setiap kelompok 

belajar, seluruh 

siswa melakukan 

proses interaksi 

di dalam 

kelompoknya 

dengan 

partisipasi 

kelompok aktif, 

mengerjakan 

soal, 

berkerjasama dan 

tukar pendapat 

kepada setiap 

anggota 

kelompokmya. 

(menerapkan 

Uswah 

Hasanah/perilaku 

baik) 

Guru membimbing 

dan memastikan 

peserta didik 

mampu 

mengerjakan dan 

menyelesaikan 

masalah dalam 

LKPD tentang 

Titik Sampel, 

Ruang Sampel, dan 

Peluang kejadian. 

Selain itu Guru 

juga memberikan 

kesempatan kepada 

siswa untuk 

mengajukan 

pertanyaan 

mengenai hal-hal 

yang belum 

dipahami. 

Peserta didik 

melakukan 

diskusi secara 

berkelompok 

guna bertukar 

pendapat dalam 

mengumpulkan, 

melengkapi 

Solusi dari 

persoalan yang 

diberikan oleh 

guru. 

Presentasi 

Kelompok 

Setiap kelompok 

mempersiapkan 

diri untuk 

memaparkan 

hasil diskusi 

Guru 

mempersilakan 

kepada 

perwakilan dari 

masing-masing 

kelompok untuk 

maju dan 

membacakan hasil 

diskusinya di 

depan kelas secara 

bergantian. Guru 

memfasilitasi 

siswa untuk 

Bersama-sama 

Perwakilan 

kelompok maju 

ke depan kelas 

untuk 

membacakan 

hasil 

diskusinya. 
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memberikan 

tanggapan 

terhadap hasil 

presentasi 

kelompok lain. 

Penutup Pembelajaran 

ditutup dengan 

kesimpulan yang 

bermakna. 

Guru memberikan 

kesimpulan 

mengenai materi 

dan pembelajaran 

yang telah 

diberikan. 

Perwakilan 

peserta didik 

memberikan 

kesimpulan 

mengenai 

materi yang 

telah diterima 

dan pahami 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan  

Sebagaimana metode pembelajaran lainnya, model pembelajaran 

matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an memiliki kelebihan dan 

kekurangan.
26

 Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajaran ini 

disajikan dalam bentuk table berikut:  

Tabel 2. Kelebihan dan kekurangan Pembelajaran  

Matematika Terintegrasi dengan Al-Qur’an 

Kelebihan Kekurangan 

1. Pembelajaran lebih bermakna, 

dalam hal ini siswa memahami 

materi yang diberikan dengan 

mudah. 

2. Pembelajaran lebih produktif, 

menarik, dan menuntut siswa 

untuk menemukan sendiri. 

3. Pembelajaran mendorong 

siswa menjadi lebih ingin tahu 

terkait materi pembelajaran dan 

menumbuhkan kecintaan pada 

pembelajaran matematika lebih 

nyata. 

4. Pembelajaran menumbuhkan 

kemampuan siswa dalam bekerja 

sama untuk memecahkan 

masalah yang diberikan dan 

1. Siswa yang tidak dapat megikuti 

pembelajaran, tidak mendapatkan 

pengetahuan yang sama dengan 

teman lainnya karena siswa tidak 

mengalaminya sendiri. 

2. Tugas guru dalam membimbing 

siswa menjadi lebih intens. Sebab, 

guru bertugas untuk mengelola kelas 

berkerja sebagi tim, artinya guru 

harus dapat memastikan siswa 

memahami isi materi pembelajaran 

dan mampu berkerjasama dengan 

kelompoknya. Pada pembelajaran 

ini, guru bukanlah satu-satunya 

pusat informasi. 

3. Pembagian kelompok terkadang 

tidak merata, dimana siswa yang 

                                                           
26 Egi Gradini, dkk, “Efektivitas penerapan pembelajaran matematika Qur’ani dalam 

pembelajaran himpunan”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika, Vol. 1, No. 1, Juni 

(2017). 
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semakin memamahi konsep 

matematika di setiap nilai-nilai 

Al-Qur‟an yang ada. 

5. Pembelajaran memberikan 

peluang besar kepada siswa 

untuk menyimpulkan sendiri 

hasil belajar yang didapatkan dan 

menumbuhkan akhlak al-

karimah pada diri siswa.  

tekun cenderung lebih dominan 

dalam mengerjakan tugas kelompok. 

4. Membentuk siswa kedalam 

beberapa kelompok akan membuat 

situasi kelas dapat menjadi kurang 

kondusif apabila guru tidak dapat 

mengendalikan kelas. 

 

3. Peluang  

Peluang merupakan salah satu materi yang diajarkan pada kelas 

VIII Tingkat SMP/MTs. Hal tersebut dikarenakan banyak konsep 

peluang yang gunakan dalam aspek kehidupan sehari-hari. Misalnya 

dalam bidang sains, ekonomi, industri, dan pada penelitian ini penulis 

mengintegrasikannya dengan nilai-nilai Al-Qur‟an. Berdasarkan hasil 

observasi pendahuluan yang dilakukan disimpulkan bahwa siswa 

mengalami kesulitan dalam menyatakan ulang suatu konsep peluang 

sehingga penulis tertarik untuk menggunakan materi peluang pada 

penelitian ini. peluang merupakan materi yang mengkaji tentang 

ketidakpastian terjadinya suatu kejadian yang ada dalam kehidupan.
27

 

Maka dapat dikatakan bahwa peluang merupakan sebuah cara yang 

digunakan dalam memperkirakan seberapa besar suatu kejadian akan 

berlangsung. Konsep peluang berkaitan dengan titik sampel dan 

ruang sampel pada suatu kejadian. Ruang sampel adalah himpunan 

dari semua kemungkinan yang akan terjadi pada suatu kejadian, 

sedangkan titik sampel adalah anggota dari ruang sampel. 
28

  

Dalam suatu percobaan, himpunan semua hasil disebut ruang 

sampel dan biasanya disimbolkan dengan huruf S. Sementara setiap 

hasil tunggal pada ruang sampel disebut titik sampel. Kejadian 

                                                           
27 Gusti Rada, dkk,”Pengembangan Desain Pembelajaran Berbasis Realistic Mathematics 

Education Untuk Topik Peluang Di Kelas XII SMA”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8, No. 1, 

(2019), hlm. 66. 
28 Neni Prihartini, dkk, “Mengembangkan Pembelajaran Konsep Peluang Dengan Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia Pada Siswa Kelas IX Di SMPN 220 Jakarta” , Jurnal 

Riset Pembelajaran Matematika Sekolah, Vol. 4, No. 2, (2020), hlm. 3. 
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merupakan bagian dari ruang sampel S. Suatu kejadian A dapat 

terjadi jika memuat titik sampel pada ruang sampel S. Misalkan n(A) 

menyatakan banyak titik sampel kejadian A, dan n(S) menyatakan 

semua titik sampel pada ruang sampel S. Peluang teoritik kejadian A, 

yaitu P(A) dirumuskan sebagai berikut:
29

 

   P (A) = 
 ( )

 ( )
 

Pokok bahasan materi peluang telah terintegrasikan pada 

beberapa ayat-ayat Al Qur‟an, diantaranya yaitu terdapat dalam surat 

Yasin ayat 82 yang artinya; 

“Sesungguhnya ketetapan-Nya, jika Dia menghendaki 

sesuatu, Dia hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka, jadilah 

(sesuatu) itu.” (QS. Yasin:82) 
30

 

Ayat tersebut mengungkapkan bahwa kehendak Allah untuk 

menciptakan sesuatu dapat terjadi dengan mudah hanya melalui 

firman- Nya: "Jadilah!" Hal ini mencerminkan kemudahan Allah 

dalam menciptakan segala sesuatu selaras dengan konsep peluang 

dimana besaran nilai peluang adalah antara 0 sampai dengan 1 atau 

0 ≤  𝑃(𝐴) ≤ 1. Suatu kejadian yang mempunyai nilai peluang 1 

merupakan kejadian yang pasti terjadi. Misalnya, kejadian hidup dan 

matinya mahluk bernyawa. Sedangkan suatu kejadian yang 

mempunyai nilai peluang 0 adalah kejadian yang mustahil atau tidak 

mungkin terjadi. Misalnya, kejadian kelinci melahirkan seekor 

marmut. Semakin besar nilai peluang, maka suatu kejadian akan 

semakin mungkin terjadi. Kuasa Allah dapat dikatakan memiliki nilai 

peluang 1, karena Allah dapat dengan mudah membuat atau 

menciptakan alam semesta beserta isinya atau dengan kata lain takdir 

                                                           
29 M. Cholik Adinawan, “Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 2”, (Jakarta: 

Penerbit Erlangga, 2017), hlm. 187                                                                                                                                        
30 Kementrian Agama RI, “Al-Qur'an dan Tafsirnya”, ( Jakarta, Indonesia : PT. Sinergi   

Pustaka, 2012). 
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Allah itu pasti. Sedangkan segala sesuatu yang terjadi kepada 

manusia, manusia hanya bisa berusaha memperoleh peluang dari apa 

yang diinginkan dengan cara berdoa dan ihtiar di jalan Allah SWT.  

 Selain itu, integrasi juga tercermin dalam Surat Ali‟Imran 

pada ayat 185 dan 189. Ayat 185 yang artinya 

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan 

sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. 

Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, 

maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain 

hanyalah kesenangan yang memperdayakan.” (QS. Ali‟Imran:185)
31

 

Pada ayat tersebut menegaskan bahwa setiap jiwa akan 

mengalami kematian, dan pada hari kiamat, pahala akan sempurna, 

menunjukkan peluang setiap individu untuk memasuki surga atau 

neraka. Ayat ini juga menekankan bahwa kehidupan dunia hanyalah 

kenikmatan sementara yang dapat menipu. Sementara ayat 189 yang 

artinya 

“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, dan Allah 

Maha Perkasa atas segala sesuatu.” (QS. Ali‟Imran:189)
32

 

Dalam hal ini menegaskan bahwa Allah adalah pemilik langit 

dan bumi, menunjukkan bahwa Allah memiliki kekuasaan penuh atas 

segala sesuatu, dan hal ini menunjukkan peluang pasti bahwa Allah 

adalah pemilik kerajaan langit dan bumi. 

Dengan mengintegrasikan peluang dalam ayat-ayat Al-Qur'an, 

tergambar bahwa setiap individu memiliki peluang untuk memasuki 

surga atau neraka, dan bahwa Allah memiliki kekuasaan mutlak 

sebagai pemilik segala sesuatu. Ini menciptakan keterkaitan antara 

konsep matematika peluang dengan ajaran-ajaran Al-Qur'an tentang 

kehendak Allah dan nasib setiap individu. 

                                                           
31 Kementrian Agama RI, “Al-Qur'an dan Tafsirnya”, ( Jakarta, Indonesia : PT. Sinergi   

Pustaka, 2012). 
32 Kementrian Agama RI, “Al-Qur'an …, (2012) 
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B. Penelitian Terkait 

Tinjauan pada penelitian-penelitian sebelumnya memiliki beberapa 

keterkaitan dengan penelitian ini namun tetap ada perpaduan pada pokok 

bahasannya. Berikut ini adalah penelitian yang relevan, diantaranya: 

1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Sa‟yu Ahyana Nasution pada tahun  

2020 dengan judul “Pengaruh Integrasi Pembelajaran Matematika Dengan 

Al-Qur'an Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Himpunan Kelas VII di Madrasah Tsanawiyah Swasta Pondok Pesantren 

Darul Qur‟an Deli Serdang T.P 2020/2021”. Penelitian tersebut memiliki 

persamaan meneliti pengaruh integrasi pembelajaran matematika dengan 

Al-Qur‟an. Adapun perbedaannya terletak pada kemampuan matematis 

yang diteliti serta materi pembelajarannya.  Hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada motivasi dan 

hasil belajar siswa yang diajar dengan integrasi pembelajaran matematika 

dengan Al-Qur‟an. Hal tersebut ditunjukan dengan perolehan hasil pada 

motivasi belajar siswa sbesar thitung (2,044)>ttabel(2,006), kemudian pada 

hasil belajar siswa juga diperoleh thitung (2,485)>ttabel(2,006). 
33

  

2.   Jurnal penelitian yang diterbitkan tahun 2023 dengan judul “Analisis 

Konsep Matematika Dalam Al-Qur‟an” oleh Noperta. Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

mengintegrasikan Al-Qur‟an dalam konsep materi matematika yang 

digunakan, yaitu peluang. Sementara perbedaannya terletak pada 

kemampuan matematis yang dapat ditingkatkan. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan bahwa banyak konsep matematika yang terkandung dalam 

AL-Qur‟an sehingga pembelajaran matematika dapat diintegrasikan 

dengan nilai-nilai atau ayat-ayat Al-Quran. Pembelajaran matematika yang 

                                                           
33 Sa‟yu Ahyana Nasution, “Pengaruh Integrasi Pembelajaran Matematika Dengan Al-Qur'an 

Terhadap Motivasi daan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Himpunan Kelas VII di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Pondok Pesantren Darul Qur’an Deli Serdang T.P 2020/2021”, Skripsi, UIN 

Sumatera Utara, 2020. 
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diintegrasikan dengan Ayat-Ayat Al-Quran juga dapat meningkatkan 

kemampuan matematis dan karakter siswa.
34

 

3.    Jurnal penelitian yang diterbitkan pada tahun 2022 oleh Yan Verico, Lois,  

dkk, dengan judul "Pengaruh Model Pembelajaran Connected Mathematics 

Project Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswadi SMP Negeri 9 

Pematangsiantar T.A 2022/2023”. Jurnal penelitian tersebut memiliki 

persamaan dengan penelitian penulis, yang terletak pada kemampuan 

matematis yang diteliti yaitu kemampuan koneksi matematis. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada model pembelajaran yang digunakan dan materi 

pembelajarannya. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa berdasarkan 

data hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa mencapai nilai rata-rata 

pre-test pada kelas kontrol 52.19 dan dikelas eksperimen 52,66. Sedangkan 

nilai rata-rata post-test pada kelas kontrol 79,219 dan kelas eksperimen 

83,125. Nilai rata rata pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan keals kontrol (83,125 > 79,219). Hal tersebut membuktikan bahwa 

kelas eksperimen memiliki kemampuan lebih meningkat sesudah 

diberikannya perlakuan menggunakan model pembelajaran Connected 

Mathematics Project dibandingkan kelas control yang tidak diberikan 

perlakuan model pembelajar Connected Mathematics Project.
35

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Alfi „Inayatul Firdaus, dengan judul 

“Integrasi Nilai-Nilai AL-Qur'an Dalam Pembelajaran Matematika Materi 

Peluang”. Letak persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu 

integrasi Al-Qur‟an dalam pembelajaran matematika dan materi peluang. 

Sementara perbedaannya terletak pada kemampuan matematis yang dapat 

ditingkatkan. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa integrasi nilai-

nilai Al-Qur‟an dapat menyeimbangkan kecerdasan spiritual dan 

intelektual siswa dalam pembelajaran matematika, khusunya pada materi 

                                                           
34 Noperta, “Analisis Konsep Matematika Dalam Al-Qur’an”, Jurnal Equation: Teori dan 

Penelitian Pendidikan Matematika, ISSN 2614-3933, Vol. 6 No. 1, Maret (2023). 
35 Yan Verico, Lois, dkk, "Pengaruh Model Pembelajaran Connected Mathematics Project 

Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa di SMP Negeri 9 Pematangsiantar T.A 

2022/2023”, Journal of Mathematics Education and Science ISSN: 2579-6550 ,Vol. 8, No. 1, 

Oktober 2022. 
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peluang. Didalam materi peluang terdapat berbagai nilai yang baik, salah 

satunya tentang takdir Allah, berdoa, berihtiar, dan tawakkal atas 

ketentuan Allah.
36

 

C. Kerangka Berpikir  

Matematika merupakan suatu cabang ilmu yang kompleks, terdiri dari 

berbagai konsep yang saling terkait. Keterkaitan antar konsep matematika 

menunjukkan betapa pentingnya pemahaman siswa terdahap konsep-konsep 

matematika. Kemampuan koneksi matematis menunjang keterampilan siswa 

dalam melihat hubungan yang ada antara konsep matematika dengan konsep 

lainnya, dengan disiplin ilmu lain, atau dengan dunia nyata.  Dengan kata lain, 

hal tersebut merupakan indikator untuk mengetahui tingkat kemampuan 

koneksi matematis.  

Dalam hal ini, untuk melihat kemampuan peningkatan pemahaman siswa  

dalam mengenali dan menggunakan koneksi antar konsep dalam matematika, 

siswa dapat menghubungkan konsep matematika dengan bidang lainnya, dan 

siswa dapat mengenali dan mengimplementasikan matematika pada dunia 

nyata maka dibutuhkan keterkaitan pembelajaran matematika yang mampu 

membuat siswa berpartisipasi secara aktif.  

Pada kenyatannya siswa MTS Al-Ittihaad Ma‟arif Nu 1 Purwokerto Barat 

lebih cenderung tertarik dengan pembelajaran ilmu keagamaan, terutama 

terkait hafalan Al-Qur‟an dari pada pembelajaran matematika. Meskipun 

keagaman adalah aspek penting, keterbatasan dalam kemampuan koneksi 

matematis dapat menghambat pemahaman mereka terhadap materi dalam 

pembelajaran matematika. Dengan demikian, siswa diberikan kesempatan 

untuk memahami matematika dan keterkaitannya baik antar konsep matematika 

dengan pendekatan model pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-

Qur‟an.  

Pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an merupakan 

pembelajaran dengan konsep menghubungkan atau mengkaitkan nilai-nilai 

                                                           
36 Alfi„Inayatul Firdaus, “Integrasi Nilai-Nilai AL-Qur'an Dalam Pembelajaran Matematika Materi 

Peluang”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.01, No.01, (2018). 
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agama ke dalam materi matematika yang diajarkan oleh guru. Pembelajaran 

tersebut dapat memacu kemampuan pemahaman siswa sehingga meningkatkan 

hasil pembelajaran matematika. Ada empat komponen yang harus dipenuhi 

dalam pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an yaitu Infusi, 

Analogi, Narasi, dan Uswah hasanah. 
37

 

Pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an dengan 

menerapkan infusi, dimana guru mengajarkan matematika dengan menekan 

aspek nilai Al-Qur‟an yang ada dalam materi matematika. Mengkaitkan 

kandungan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan meteri matematika yang akan dipelajari 

dengan begitu dapat memudahkan pemahaman siswa terhadap matematika dan 

menambah wawasan keagaman pada siswa.  

Selanjutnya setelah siswa diberikan pemahaman nilai Al-Qur‟an pada 

materi matematika, guru akan melakukan analogi nilai kebaikan dalam hal ini 

guru mengajarkan nilai-nilai kebaikan seperti berhemat pangkal kaya, jujur 

dalam berprilaku, membantu sesama, dan lain sebagainya dalam mengajarkan 

matematika dengan begitu siswa akan mengerti bahwa belajar matematika 

bukan hanya soal rumus dan angka tetapi bagaimana dapat menamkan nilai 

kebaikkan dalam diri dan kehidupan sehari-hari.  

Kemudian guru juga dapat memanfatkan kisah-kisah matematikawan 

muslim atau kisah tokoh agama pendahulu yang berkaitkan dalam mengajarkan 

matematika, dengan begitu guru dapat mengambil kesimpulan pada kisah-kisah 

tersebut sehingga siswa bertambahlah pemahaman matematikanya dengan 

mengambil hikmah pembelajaran hidup seseorang, maka pembelajaran 

matematika akan lebih bermakna.  

Pada langkah konsep mengintegrasikan matematika dengan Al-Qur‟an 

guru harus mampu mengajarkan matematika dengan mencontohkan atau 

menunjukkan perilaku yang patur dicontoh atau uswah hasanah yang tentunya 

terkait dengan matematika misalnya kesungguhan belajar, ketaatan, disiplin, 

dan ketelitian. Dengan begitu selain dapat meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis siswa yang akan mempengaruhi hasil pembelajaran matematika, 

                                                           
37 Abdussakir, “Ketika Kiyai …,hlm. 8 
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siswa juga bisa memiliki karakter yang baik dengan adanya penerapan langkah 

konsep uswah hasanah.  

Berdasarkan uraian di atas, kita dapat melihat adanya keterkaitan antar 

pembelajaran matematika terintegrsi dengan Al-Qur‟an terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa, maka peneliti menduga bahwa hal tersebut dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Selain itu penerapan 

Infusi, Analogi, Narasi, dan Uswah hasanah 
38

 harus mengaitkan dengan 

indikator kemampuan koneksi matematis. 
39

 

D. Rumusan Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah 

penelitian
40

. Berdasarkan kerangka berfikir diatas, peneliti meruuskan dugaan 

awal atau hipotesis penelitian sebagaimana berikut:  

1.    : Tidak ada pengaruh pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al- 

Qur‟an terhadap kemampuan koneksi matematis siswa pada materi 

peluang kelas VIII MTs Al-Ittihaad Ma‟Arif NU 1 Purwokerto Barat. 

2.    : Terdapat pengaruh pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al- 

Qur‟an terhadap kemampuan koneksi matematis siswa pada materi 

peluang kelas VIII MTs Al-Ittihaad Ma‟Arif NU 1 Purwokerto Barat. 

Dalam pengambilan Keputusan, jika    diterima dan    ditolak maka 

pada penelitian ini tidak terdapat pengaruh dari pembelajaran matematika 

terintegrasi dengan Al-Qur‟an terhadap kemampuan koneksi matematis siswa 

kelas VIII di MTs Al-Ittihaad Ma‟Arif NU 1 Purwokerto Barat. Namun 

sebaliknya jika    ditolak dan    diterima maka pada penelitian ini terdapat 

pengaruh dari pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa pada materi kelas VIII di MTs 

Al-Ittihaad Ma‟Arif NU 1 Purwokerto Barat. 

                                                           
38 Abdussakir, “Ketika Kiyai …, hlm. 8 
39 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills …, hlm. 84 
40 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D”,  (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm 96. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini merupakan suatu proses penemuan 

pengetahuan yang mengutamakan penggunaan angka-angka sebagai data 

dan alat utama untuk mencapai hasil yang diinginkan. Sementara itu, jenis 

penelitian yang digunakan adalah quasi experiment atau penelitian 

eksperimen yang tujuan utamanya adalah untuk mengatahui relasi sebab-

akibat pengaruh dari treatment atau perlakuan tertentu yang diberikan. 

Perlakukan yang dimaksud adalah pembelajaran matematika terintegrasi 

dengan Al-Qur‟an. Selanjutnya, terdapat dua kelompok dalam penelitian 

ini yaitu kelas eksperimen dan kelas control.  

Desain quasi eksperimental yang digunakan pada peneliti ini 

menggunakan pretest-posttest control grup design sebagai desain dari 

penelitian ini. Desain ini memulai penelitian dengan memberikan pretest 

kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui   kemampuan 

koneksi matematis siswa sebelum diberikan perlakuan. Kemudian kedua 

kelas diberikan treatment berupa pembelajaran yang berbeda, dimana 

kelas eksperimen menggunakan pembelajaran matematika terintegrasi 

dengan Al-Qur‟an, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

biasa. Setelah melaksanakan seluruh rangkaian pembelajaran maka kedua 

kelas diberikan posttest untuk melihat peningkatan kemampuan koneksi 

matematis. Berikut tabel format pretest-posttest control grup design:
41

 

Tabel 3. Format Pretest-Posttest Control Group Desain 

Kelas Pretest Treatment Posttest 

Eksperimen Y1 X Y3 

Kontrol Y2 - Y4 

 

                                                           
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan …, hlm.76 
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Keterangan: 

X : Treatment menggunakan pembelajaran Matematika Terintegrasi dengan 

 Al-Qur‟an  

Y1 : Pretest Kelas Eksperimen  

Y2 : Pretest Kelas Kontrol 

Y3 : Posttest Kelas Eksperimen  

Y4 : Posttest Kelas Kontrol 

B. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian dapat diartikan sebagai sifat yang melekat pada 

objek penelitian yang dapat diukur dan diamati oleh peneliti serta 

memiliki nilai yang bervariasi.
42

 Berdasarkan definisi tersebut, 

kemampuan koneksi matematis siswa menjadi variabel dalam 

penelitian ini. Sebab, hanya kemampuan koneksi matematis siswa saja 

yang memiliki variasi tertentu dan dapat diukur dalam penelitian ini. 

2. Indikator Penelitian  

Indikator dapat dikatakan sebagai alat ukur dalam sebuah proses 

mencapai tujuan. Menurut KBBI, indikator adalah sesuatu yang dapat 

memberikan petunjuk atau keterangan.
43

 Adapun indikator dalam 

penelitian ini merupakan indikator kemampuan koneksi matematis 

siswa menurut Heris Hendriana, yaitu:
44

 

a. Aspek koneksi antar topik matematika 

Siswa mampu memahami dan menghubungkan antar 

sesama konsep matematika yang saling berkaitan. Sehingga ketika 

siswa dihadapkan dengan permasalahan matematis mampu 

                                                           
42 Zulfa, R., “Variabel Penelitian Dalam Penelitian Pendidikan”, Jurnal AL-Fathonah, Vol. 1, No. 

1, (2021), hlm. 344. 
43 Arti Kata Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online, diakses pada 25 Januari 2024, tersedia 

di https://www.kbbi.web.id/ 
44

 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills …, hlm. 84 
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menggunakan koneksi antar topik matematika yang saling 

berhubungan. 

b. Aspek koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain   

Siswa mampu menggunakan konsep matematika dan 

mengaitkannya dengan disiplin ilmu lain. Sehingga ketika siswa 

dihadapkan dengan permasalahan yang terdapat pada disiplin ilmu 

lain siswa mampu menyelesaikannya. 

c. Aspek koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari 

Siswa mampu mengidentifikasi masalah dalam kehidupan 

sehari- hari dan menuliskannya dalam model matematika. Dengan 

menuliskan               permasalahan nyata kedalam model matematika, siswa 

dapat menyelesaikannya secara matematis. Dengan kata lain, siswa 

mampu menerapkan konsep matematika dalam dunia nyata. 

C. Konteks Penelitian  

1. Tempat dan Waktu Penelitian  

a. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Ittihaad Ma‟Arif NU 

1 Purwokerto Barat yang beralamat di JL. Ach. Zein No. 185 RT 

03/02 Pasir Kidul, Kec. Purwokerto Barat, Kab. Banyumas.  

b. Waktu Penelitian 

 Kegiatan penelitian ini dilakukan pada semester 2 Tahun 

Pelajaran 2023/2024. Mulai tanggal 04 Juni – 07 Juni 2024. 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian  

 Populasi merujuk pada area generalisasi yang terdiri dari 

objek atau subjek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

telah ditentukan oleh peneliti untuk dianalisis dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
45

 Dalam penelitian ini, populasinya adalah seluruh 

siswa kelas VIII Mts Al-Ittihaad Ma'Arif NU 1 Purwokerto Barat 

                                                           
45 Indra Jaya, Statistik Penelitian Untuk Pendidikan, (Medan: Cita Pustaka, 2010), hlm. 20. 
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pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024, yang terdiri dari 

lima kelas dengan total 150 siswa dimana terdiri dari kelas 

A,B,C,D, dan E. Pemilihan populasi ini dilakukan dengan tujuan 

agar hasil penelitian dapat mencerminkan kondisi yang 

representatif dari lingkungan pendidikan tersebut. 

b. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan sebagian kecil dari anggota populasi 

yang dipilih dengan menerapkan suatu metode pengambilan 

sampling.
46

 Dalam konteks penelitian ini, sample terdiri dari 2 

kelas yang dipilih oleh peneliti dari populasi kelas VIII Mts Al-

Ittihaad Ma'Arif NU 1 Purwokerto Barat. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan teknik random sampling. Random 

sampling dilakukan dengan mengambil sampel secara acak dan 

dilakukan apabila anggota populasi dianggap homogen.
47

Artinya 

pengambilan sampel dari banyaknya populasi tanpa 

memperhatikan strata dalam setiap anggota populasi yang dimiliki 

untuk dijadikan sampel. Berkaitan dengan jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini, sebanyak 63 siswa dengan 

rinciannya 32 siswa berasal dari kelas VIII B, sementara 31 siswa 

berasal dari kelas VIII C. Dalam konteks penelitian ini, kelas VIII 

B dijadikan sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas VIII C 

dijadikan sebagai kelas kontrol. Penentuan peran masing-masing 

kelas ini menjadi bagian penting dari desain penelitian yang akan 

digunakan. 

 

 

                                                           
46 Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV Pustaka Ilmu Grup, 

2020), hlm. 362. 
47 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan …, hlm. 83. 
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D.  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan tes. Tes adalah suatu proses memberikan stimulus kepada 

seseorang dengan maksud untuk menghasilkan respons yang kemudian 

dijadikan dasar untuk menetapkan skor dalam bentuk angka-angka.
48

 Tes 

yang diberikan dalam penelitian ini berbentuk soal uraian dengan materi 

peluang, yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan koneksi 

matematika siswa kelas VIII Mts Al-Ittihaad Ma'Arif NU 1 Purwokerto 

Barat.  

Peneliti memberikan tes kepada subjek penelitian sebanyak dua kali, 

yaitu pretest yang   dilakukan sebelum diberikan perlakuan dan posttest 

yang dilakukan setelah diberikan perlakuan. Perlakuan yang dimaksud 

adalah pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an yang 

dilakukan pada kelas eksperimen dan pembelajaran biasa pada            kelas 

kontrol.  

1. Instrument Pengumpulan Data 

Penelitian ini peneliti menggunkan instrument berupa tes. Tes 

yang digunakan meliputi pretest dan posttest mengenai kemampuan 

koneksi matematis siswa pada materi peluang. Berikut pedomsn 

pendkoran tes yang akan dilakukan peneliti.  

  Tabel 4. Tabel Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

Indikator Kemampuan 

Koneksi Matematika 

Siswa 

Keterangan Poin 

1. Mengenali dan 

menggunakan 

koneksi antar topik 

matematika 

Tidak ada jawaban 0 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan saja 1 

Dapat menghubungkan konsep 

matematika dengan konsep topik 

matematika lainnya dengan benar,  tetapi 

2 

                                                           
48 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, Teori-Aplikasi, (Malang: Bumi 

Aksara, 2005), hlm. 184. 
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memberikan langkah penyelesaian 

masalah yang tidak tepat. 

Dapat menghubungkan konsep 

matematika dengan konsep topik 

matematika lainnya dengan benar, tetapi 

memberikan langkah penyelesaian 

masalah yang hampir tepat atau terdapat 

sedikit kesalahan. 

3 

Dapat menghubungkan konsep 

matematika dengan konsep topik 

matematika lainnya dengan benar, dengan 

memberikan langkah penyelesaian 

masalah yang tepat. 

4 

2. Menghubungkan 

konsep matematika 

dengan disiplin ilmu 

lain 

Tidak ada jawaban 0 

Menuliskan diketahui dan ditanya saja 1 

Dapat menghubungkan konsep 

matematika dengan disiplin ilmu lain 

dengan benar, tetapi memberikan langkah 

penyelesaian masalah yang tidak tepat.  

2 

Dapat menghubungkan konsep 

matematika dengan disiplin ilmu lain 

dengan benar,  tetapi memberikan langkah 

penyelesaian masalah yang hampir tepat 

atau terdapat sedikit kesalahan. 

3 

Dapat menghubungkan konsep 

matematika dengan disiplin ilmu lain 

dengan benar dan memberikan langkah 

penyelesaian masalah yang tepat. 

4 

3. Mengenali dan 

menggunakan  

matematika dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Tidak ada jawaban  0 

Menuliskan diketahui dan ditanya saja  1 

Dapat menghubungkan konsep 

matematika dengan kehidupan sehari-hari 

dengan benar, tetapi memberikan langkah 

penyelesaian masalah yang tidak tepat  

2 

Dapat menghubungkan konsep 

matematika dengan kehidupan sehari-hari 

dengan benar, tetapi memberikan langkah 

penyelesaian masalah yang hampir tepat 

atau terdapat sedikit kekeliruan 

3 

Dapat menghubungkan konsep 

matematika dengan kehidupan sehari-hari 
4 
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dengan benar dan memberikan langkah 

penyelesaian masalah yang tepat. 

 

Berikut adalah cara perhitungan nilai akhir: 

             
                   

                
  100 

Kategori Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
49

 

Skor Katagori 

70 ≤      100 Tinggi 

50 ≤       70  Sedang 

0 ≤      50 Rendah 

 

2. Kisi-Kisi Instrumen Pengumpulan Data 

Adapun kisi-kisi soal instrument penelitian baik pretest maupun posttest 

pada kelas kontrol dan kelas eksperiman Mts Al-Ittihaad Ma'Arif NU 1 

Purwokerto Barat, disajikan dalam bentuk table sebagai berikut: 

Tabel 5. Kisi-Kisi Pretest dan Posttest 

Materi 
Indikator Kemampuan 

Koneksi Matematis 
Indikator Soal 

Nomor 

Butir Soal  

Peluang 

1. Aspek koneksi 

matematika antar 

topik matematika. 

Menentukan rumus 

peluang kejadian 

sederhana 

1 

2. Aspek koneksi 

matematika dengan 

disiplin ilmu lain.   

 

Menentukan ruang 

sampel dan titik 

sampel 

2 

3. Aspek koneksi 

matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 

Menyelesaikan 

permasalahan 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

peluang kejadian 

dengan menentukkan 

peluang empirik, 

teoritik/frekuensi 

relatif, frekuensi 

3 

                                                           
49 Saifuddin Azwar, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm.82 
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harapan, dan nilai 

suatu peluang. 

 

3. Pengujian Validitas Instrumen  

  Validitas sebuah instrumen penelitian sangat penting, sehingga perlu 

dilakukan uji validitas terlebih dahulu sebelum instrumen itu digunakan. 

Validitas (validity) didefinisikan sebagai tingkat kecermatan dan ketepatan 

suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Dengan kata lain, instrumen 

penelitian yang valid menunjukkan bahwa instrumen tersebut merupakan 

alat ukur yang tepat untuk mengukur suatu objek.
50

 Peneliti menggunakan 

validitas konten, validitas isi, dan validitas butir untuk menguji validitas 

instrument penelitian. Berikut yang dimaksud hal diatas: 

a. Validitas konten 

Pendapat ahli (judgment experts) digunakan untuk menguji 

validitas konten pada penelitian ini. Peneliti mengkonstruksi aspek- 

aspek yang akan diukur melalui intrumen penelitian dengan 

berlandaskan teori tertentu, kemudian peneliti berkonsultasi dengan ahli   

guna diminta pendapatnya mengenai instrument penelitian ini
51

. Ahli 

yang dimaksud validitas konten dalam ini adalah dosen pembimbing   

yaitu Dr. Maria Ulpah, S.Si, M.Si. Beliau berpendapat bahwa instrument 

penelitian dapat digunakan dengan revisi memperjelas pedoman 

penskoran, penggunaan bahasa pada instrumen penelitian, dan 

memperbaiki beberapa soal instrument penelitian. 

b. Validitas isi 

Pengujian validitas isi ini, dapat dilakukan dengan 

membandingkan antara isi instrument dengan materi pelajaran yang 

telah diajarkan.
52

 Sebuah tes dapat dikatakan memiliki validitas isi 

apabila dapat mengukur kompetensi dan indikator yang dikembangkan 

                                                           
50 Rusydi Ananda dan Muhammad Fadhli, “ Statistik Pendidikan (Teori dan Praktik dalam 

Pendidikan)”, (Medan: CV Widya Puspita, 2018), hlm. 110. 
51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan …, hlm. 179. 
52 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan …, hlm. 184. 
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serta materi pembelajarannya. Dalam penelitian ini, untuk menguji 

validitas isi, peneliti menggunakan pendapat dari ahli, ahli yang 

dimaksud adalah guru matematika Mts Al-Ittihaad Ma'Arif NU 1 

Purwokerto Barat yaitu Nur Azizah, S.Pd. Keputusan yang diberikan 

oleh ahli tersebut adalah instrumen dapat digunakan tanpa revisi. 

c. Validitas butir 

1) Uji Validitas 

Validasi sebuah tes dapat diketahui dari hasil pemikiran dan 

dari hasil pengamatan. 
53

 Instrumen soal kemampuan koneksi 

matematis siswa yang termuat pada pretest dan posttest akan diuji 

validitasnya terlebih dahulu sebelum digunakan. Adapun untuk 

menguji validitas instrument dapat menggunakan rumus korelasi 

Product Moment Pearson, yaitu sebagai berikut:
54

 

    
  (    )    (   ) (   )

√[     2   (   )2] [     2  (   )2]

 

Keterangan: 

    = Koefisien korelasi antara skor butir variable X dan variable 

Y 

    Jumlah responden 

  = Skor item tiap nomor 

    Skor total 

Valid atau tidaknya suatu instrument dilakukan dengan cara 

membandingkan     dengan        yang menggunakan 

                Suatu intrumen dikatakan valid jika            

dengan taraf signifikansi 5%.
55

 Adapun hasil pengujian validitas 

                                                           
53 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2003), hlm. 65 
54 Ali Anwar, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya dengan SPSS dan Excel, 

(Kediri: IAIT Press, 2009), hlm. 13 
55 Haryadi Sarjono, Winda Julianita, SPSS VS LISREL, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), hlm. 45 
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terhadap instrument penelitian mengenai Soal Kemampuan 

Koneksi Matematis yang akan digunakan sebagai berikut: 

Soal kemampuan koneksi matematis pada penelitian ini diuji 

cobakan ke kelas IX A MTs Ma‟arif NU 1 Purwojati yang 

berjumlah 30 siswa. Hasil Uji validitas dengan taraf signifikan 5% 

diperoleh                = 0,361 sebagai berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Soal Kemampuan Koneksi 

Matematis 

Nomor 

Pertanyaan 
                       Keterangan 

1 0,767 0,361 Valid 

2 0,859 0,361 Valid 

3 0,824 0,361 Valid 

Berdasarkan hasil uji validitas instrument soal tes materi 

peluang tersebut, diperoleh bahwa nomor 1, 2, dan 3 dapat 

nyatakan valid karena                    sehingga soal tersebut 

dapat dan akan digunakan dalam penelitian. 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrument penilaian mengacu pada kemampuan 

alat tersebut untuk mengukur suatu fenomena dengan konsisten 

dan akurat. Sebuah tes dinggap reliabel jika memberikan hasil yang 

konsisten dan dapat dipercaya meskipun dilakukan oleh orang, 

pada waktu, atau tempat yang berbeda. Adapun pengujian ini 

menggunakan rumus Cronbach Alpha yang dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan berikut:
56

 

   (
 

  1
) (1  

   2

    
) 

 

 

                                                           
56 Ali Anwar, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya dengan SPSS dan Excel, 

(Kediri: IAIT Press, 2009), hlm. 15 
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Keterangan: 

r  = Reliabilitas seluruh instrument 

     2  = Jumlah varians item 

n  = Banyak butir pertanyaan 

   2  = Varians total 

Kriteria Keputusan adalah jika koefisien reliabilitas 

Cronbach’s Alpha  ( )  0 6 maka instrument penelitian 

dinyatakan reliabel. 
57

 Adapun hasil pengujian reliabilitas terhadap 

instrument penelitian yang akan digunakan sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil output uji reliabilitas soal kemampuan 

koneksi matematis siswa menggunakan Cronbach’s Alpha dengan 

SPSS 25 for windows:    

Tabel 7. Hasil Output Uji Reliabilitas Soal Kemampuan      

Koneksi Matematis 

Reliability Statistics 

Cronbach's  

Alpha N of Items 

.753 3 

 

Berdasarkan hasil output SPSS 25 for windows tersebut, 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0 753. Sehingga dapat diketahui 

bahwa instrument soal kemampuan koneksi matematis siswa 

termasuk reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha ( )  0 6. Yaitu  

0 753  0 6 

 

 

 

                                                           
57

 Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar untuk Penulisan 

Skripsi & Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Deepublish, 2029), hlm. 108. 
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E. Metode Analisis Data 

1. Gain Ternormalisasi (N-Gain) 

Uji hipotesis yang pertama digunakan peneliti yaitu Uji N-Gain. 

Data N-Gain berperan penting dalam menentukan sejauh mana efektivitas 

dari perlakuan yang telah diberikan. Analisis data N-Gain diperoleh 

setelah mendapatkan nilai pretest dan postest yang telah analisis pada skor 

yang didapatkan. Untuk menghitung nilai N-Gain, rumus yang dapat 

digunakan adalah sebagai berikut:
58

 

        
     𝑃             𝑃      

                𝑃      
 

Keterangan: 

                              

                      𝑃        

                       𝑃       

                                                 

Tinggi rendahnya nilai        dapat kita lihat dari kriteria 

keefektifan nilai yang diperoleh, sebagaiman table berikut:
59

 

Tabel 8. Kriteria Nilai N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

 1.00 ≤          < 0.00 Terjadi Penurunan 

         = 0.00 Tetap 

0.00 <          ≤ 0.30 Rendah 

0.30 <          < 0.70 Sedang 

0.70 ≤          ≤ 1.00 Tinggi 

 

 

 

 

                                                           
58 M. Wahyudin Zarkasyi, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung: PT. Refika Aditama, 

2015), hlm. 234 
59 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Alfabeta, 2018), hlm. 151 
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2. Uji t  

a. Uji Prasyarat  

1) Uji Normalitas  

  Uji normalitas merupakan uji prasyarat yang digunakan 

untuk mengetahui apakah data yang kita miliki berdistribusi normal 

atau tidak. Data yang akan diuji sebaran datanya adalah data nilai 

      . Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansinya yaitu 

0 05 atau   0 05  Uji ini digunakan sebab jumlah sampel yang 

digunakan lebih                dari 50. 

  Pada penerapannya, jika nilai signifikansi (       )  

  0 05 maka dapat diambil keputusan bahwa data tersebut tidak 

berdistribusi normal namun jika nilai signifikansi(         

  0 05 maka dapat diambil keputusan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal.
60

 Hipotesis yang digunakan dalam uji 

normalitas pada penelitian ini yaitu: 

    : Data berdistribusi normal 

    : Data berdistribusi tidak normal  

2) Uji Homogenitas  

 Uji homogenitas merupkan uji yang digunakan untuk 

mengetahui sekumpulan data yang seragam atau variansnya 

homogen. 
61

 Adapun kriteria uji homogenitas sebagai berikut:
62

 

a) Jika nilai       0 05, maka semua kelompok data tidak 

memiliki varians yang homogen 

b) Jika nilai       0 05, maka semua kelompok data m 

emiliki varians yang homogen 

 

                                                           
60 Indra Jaya, Statistk Penelitian Untuk Pendidikan, (Medan: Cita Pustaka Media Perintis, 2010), 

hlm. 195. 
61 I Putu Ade A. P dan I Gusti Agung N. T. J, Panduan Penelitian Eksperimen Beserta Analisis 

Statistik dengan SPSS. (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018), hlm. 46 
62 I Putu Ade A. P dan I Gusti Agung N. T. J, Panduan Penelitian …., hlm. 55. 
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b. Hasil Uji t 

 Uji hipotesis yang selanjutnya digunakan adalah Uji t. Uji t 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran matematika 

terintegrasi dengan Al-Qur‟an terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa pada materi peluang dengan membandingkan hasil nilai rata-rata 

N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hipotesisi dalam uji t yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

       1    2 (tidak terdapat perbedaan rata-rata        antar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol) 

      1    2 (terdapat perbedaan rata-rata        antara kelas 

ekperimen dan kelas kontrol) 

 Dimana  1 adalah nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis 

kelas eksperimen dan  2 adalah nilai rata-rata kemampuan koneksi 

matematis kelas kontrol. Namun pada penelitian ini, dalam melakukan 

uji t akan menggunakan bantuan program SPSS versi 25 untuk 

mempermudah proses penghitungan Uji t yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
63

 

t = 
      

     √
 

  
  

 

    

 

dengan:  

      
(   1)  

  (   1)  
 

       2
 

Keterangan: 

t     = nilai t statistic uji 

     = nilai rata-rata kelas eksperimen 

     = nilai rata-rata kelas kontrol 

     = varians gabungan 

      = simpangan baku gabungan 

                                                           
63

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan …, hlm. 183. 
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     = banyak siswa kelas eksperimen  

     = banyak siswa kelas kontrol 

  
     = varians kelas eksperimen 

  
     = varians kelas kontrol 

Acuan pengambilan keputusan dalam uji t ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai signifikansi hitung dan nilai   0 05    akan 

ditolak dan    diterima ketika nilai (   )  0 05.
64

 

 

 

 

                                                           
64 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hlm. 239. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data 

1. Deskripsi Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Pada proses pembelajaran di kelas, guru memberikan masalah yang 

berkaitan dengan materi kemudian siswa secara berkelompok 

mendiskusikan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Selain diberikan 

stimulus yang berkaitan dengan permasalahan mengenai materi 

peluang,  

Siswa pada kelas eksperimen diarahkan untuk melakukan 

pembelajaran secara berkelompok terutama dalam mengerjakan LKPD. 

Saat proses diskusi kelompok siswa kelas eksperimen berpartisipasi 

aktif, berkerjasama, bertukar pendapat maka hal tersebut sudah 

termasuk menerapkan nilai uswah hasanah atau perilaku baik pada 

proses pembelajaran.  

Pada proses pembelajaran berlangsung juga guru menerapkan 

Langkah pembelajaran yang berbeda yaitu infusi dimana guru dalam 

mengajarkan matematika menekankan aspek nilai Al-Qur‟an yang ada 

dalam materi, seperti Pokok bahasan materi peluang telah 

terintegrasikan pada beberapa ayat Al Qur‟an, diantaranya yaitu 

terdapat dalam surat Yasin ayat 82 yang artinya; 

“Sesungguhnya ketetapan-Nya, jika Dia menghendaki sesuatu, Dia 

hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka, jadilah (sesuatu) itu.” 

(QS. Yasin:82) 
65

 

Ayat tersebut mengungkapkan bahwa kehendak Allah untuk 

menciptakan sesuatu dapat terjadi dengan mudah hanya melalui firman- 

Nya: "Jadilah!" Hal ini mencerminkan kemudahan Allah dalam 

menciptakan segala sesuatu selaras dengan konsep peluang dimana 

                                                           
65 Kementrian Agama RI, “Al-Qur'an dan Tafsirnya”, ( Jakarta, Indonesia: PT. Sinergi   

Pustaka, 2012). 
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besaran nilai peluang adalah antara 0 sampai dengan 1 atau 0 ≤

 𝑃(𝐴) ≤ 1. Suatu kejadian yang mempunyai nilai peluang 1 merupakan 

kejadian yang pasti terjadi. Misalnya, kejadian hidup dan matinya 

mahluk bernyawa. Sedangkan suatu kejadian yang mempunyai nilai 

peluang 0 adalah kejadian yang mustahil atau tidak mungkin terjadi. 

Kuasa Allah dapat dikatakan memiliki nilai peluang 1, karena Allah 

dapat dengan mudah membuat atau menciptakan alam semesta beserta 

isinya atau dengan kata lain takdir Allah itu pasti. Sedangkan segala 

sesuatu yang terjadi kepada manusia, manusia hanya bisa berusaha 

memperoleh peluang dari apa yang diinginkan dengan cara berdoa dan 

ihtiar di jalan Allah SWT.  

Setelah penerepan infusi pada pembelajaran maka guru akan 

menerapkan analogi, dimana guru dalam mengajarkan matematika 

dengan melakukan analogi nilai kebaikan, misal guru memberi tahu 

bahwa matematika Allah SWT. berbeda dengan matematika manusia, 

ketika manusia bersedekah Rp.50.000,- maka nilainya tidak akan 

pernah berubah namun berbeda ketika nilai sedekah uang tersebut 

dimata Allah SWT. akan bernilai peluang lebih besar yang dinamakan 

pahala yang berlipat ganda, dari contoh analogi tersebut 

menggambarkan banyak sekali nilai kebaikkan yang dapat dipetik. 

Kemudian guru juga akan menerapkan Narasi, dimana guru 

mengajarkan matematika dengan menceritakan kisah tertentu yang 

kemudian dapat diambil pelajaran atau hikmahnya, misalnya; pada 

ilmuan muslim matematika seperti Al-Khwarizmi. Diakhir 

pembelajaran pada kelas eksperimen, selalu dilakukan refleksi untuk 

mengulik Kembali pengetahuan yang sudah dipelajari oleh siswa. 

Sehingga pengetahuan siswa menjadi utuh dan siswa cenderung lebih 

memahami materi yang sudah diajarkan. 

2. Deskripsi Pembelajaran Kelas Kontrol 

Penerapan pembelajaran pada kelas kontrol tentu berbeda dengan 

kelas eksperimen. Guru memberikan perlakukan berupa pembelajaran 
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biasa/konvensional. Dimana dalam proses pembelajaran, siswa 

mendengarkan materi peluang yang disampaikan oleh guru. Guru 

menyampaikan materi yang sama dengan kelas eksperimen hanya saja 

perbedaannya terletak pada penerapan empat strategi atau komponen 

dari pembelajaran matematika yang diintegrasikan dengan Al-Qur‟an. 

 Kemudian siswa akan dibentuk secara berkelompok untuk 

berikan LKPD. Pada kelas Kontrol ini, siswa cenderung pasif, karena 

modul pembelajaran konvensional ini cenderung berpusat pada guru. 

Sehingga menyebabkan proses pembelajaran guru lebih aktif 

menyampaikan materi dibandingkan dengan siswanya.  Diakhir 

pembelajaran perwakilan siswa dari setiap kelompok akan 

berpresentasikan hasil kerjanya didepan kelas, kemudian siswa akan 

mencermati hasil kerja kelompok lain. Setelah tahapan tersebut selesai 

guru akan menyimpulkan pembelajaran dan dilakukannya refleksi.  

3. Deskripsi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Ittihaad Ma‟arif NU 1 

Purwokerto Barat dengan populasinya adalah seluruh siswa kelas VIII 

yang terdiri dari 5 kelas dimulai dari kelas A-E. Pengambilan sampel 

dilakukakan secara acak/ random sampling maka diperoleh bahwa kelas 

VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontrol. 

Dimana terdapat sebanyak 63 siswa dengan rinciannya 32 siswa berasal 

dari kelas VIII B, Sementara 31 siswa berasal dari kelas VIII C. Artinya 

selama proses penelitian kelas VIII B akan diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an sedangkan 

kelas VIII C diberikan pembelajaran biasa/konvensional.  

Peneliti melakukan penelitian dengan masuk kelas eksperimen 

maupun control sebanyak 4 kali pertemuan. Pertemuan pertama peneliti 

memberikan pretest kepada masing-masing siswa di kelas eksperimen 

dan kelas control untuk mengetahui kemampuan awal koneksi 

matematis. Pada pertemuan kedua dan ketiga peneliti memberikan 

perlakukan berupa pembelajaran matematika pada materi peluang 
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dengan menggunakan metode pembelajaran yang berbeda antara kelas 

eksperimen dan kelas control. Kemudian pada pertemuan keempat 

peneliti memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa setelah 

diberikan perlakuan yang berbeda.  

Adapun jadwal pembelajaran untuk penelitian yang dilaksanakan 

pada kelas eksperimen (VIII B) dan kelas control (VIII C) di MTs Al-

Ittihaad Ma‟arif NU 1 Purwokerto Barat disajikan dalam tabel berikut: 

    Tabel 9. Jadwal Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

No Hari/Tanggal Waktu Kelas Materi Pokok 

1. Selasa, 04 Juni 2024 09.00-10.00 Eksperimen  Pretest 

2. Selasa, 04 Juni 2024 13.30-14.30 Kontrol Pretest 

3. Rabu, 05 Juni 2024 13.30-14.30 Eksperimen Pembelajaran I 

4. Rabu, 05 Juni 2024 14.40-15.40 Kontrol  Pembelajaran I 

5. Kamis, 06 Juni 2024 13.30-14.30 Eksperimen Pembelajaran II 

6. Kamis, 06 Juni 2024 14.40-15.40 Kontrol  Pembelajaran II 

7. Jum‟at, 07 Juni 2024 08.15-09.15 Eksperimen  Posttest 

8. Jum‟at, 07 Juni 2024 10.00-11.00 Kontrol Posttest 

 

4. Data Pretest dan Posttest Kelas Eksperiman 

Data nilai hasil pretest dan posttest kemampuan koneksi matematis 

siswa pada kelas eksperimen, baik sebelum ataupun sesudah diberikan 

treatment atau perlakuan berupa pembelajaran matematika terintegrasi 

dengan Al-Qur‟an pada materi peluang, berikut disajikan dalam bentuk 

tabel: 

   Tabel 10. Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No Kode Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 

1. B-01 33 92 

2. B-02 25 83 
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3. B-03 25 92 

4. B-04 17 75 

5. B-05 17 83 

6. B-06 42 75 

7. B-07 25 67 

8. B-08 33 50 

9. B-09 42 92 

10. B-10 42 75 

11. B-11 58 83 

12. B-12 8 92 

13. B-13 8 75 

14. B-14 25 83 

15. B-15 25 92 

16. B-16 25 100 

17. B-17 33 67 

18. B-18 42 58 

19. B-19 25 75 

20. B-20 25 83 

21. B-21 25 83 

22. B-22 25 83 

23. B-23 33 75 

24. B-24 8 92 

25. B-25 42 92 

26. B-26 50 100 

27. B-27 25 42 

28. B-28 50 83 

29. B-29 25 92 

30. B-30 33 75 

Rata-Rata 29.7 80.3 

Nilai Terendah 8 42 



46 
 

 
 

Nilai Tertinggi 58 100 

Dari jumlah siswa total pada kelas eksperimen (VIII B) yaitu 32 

siswa, namun yang tercantum dalam tabel tersebut hanya 30 siswa 

karena 2 siswa lainnyya tidak hadir saat dilakukan pengujian. 

5. Data Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

Data nilai hasil pretest dan posttest kemampuan koneksi matematis 

pada kelas kontrol yang diberikan pembelajaran matematika berupa 

pembelajaran konvensional pada materi peluang, disajikan dalam tabel 

berikut: 

Tabel 11. Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

No Kode Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 

1. C-01 25 42 

2. C-02 25 50 

3. C-03 25 58 

4. C-04 17 50 

5. C-05 17 67 

6. C-06 8 83 

7. C-07 33 75 

8. C-08 17 50 

9. C-09 17 58 

10. C-10 17 75 

11. C-11 25 50 

12. C-12 17 50 

13. C-13 25 75 

14. C-14 33 58 

15. C-15 25 50 

16. C-16 25 75 

17. C-17 25 58 

18. C-18 17 67 
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19. C-19 50 75 

20. C-20 17 50 

21. C-21 33 75 

22. C-22 25 92 

23. C-23 17 50 

24. C-24 17 75 

25. C-25 25 50 

26. C-26 25 58 

27. C-27 8 50 

28. C-28 17 50 

29. C-29 25 67 

30. C-30 17 50 

Rata-Rata 22.3 61.1 

Nilai Terendah 8 42 

Nilai Tertinggi 50 92 

 Dari jumlah siswa total kelas kontrol (VIII C) yaitu 31 siswa, 

namun yang tercantum pada tabel diatas hanya 30 siswa karena 1 

siswa lainnya tidak hadir saat dilakukan pengujian.  

B. Analisis Data 

Data yang sudah diperoleh akan dilakukannya analisis data, 

utamanya adalah data kemampuan koneksi matematis siswa. Analisis data 

dilakukan pada semua data pada kelas ekperimen maupun kelas kontrol 

yang didapatkan sebelum diberikan perlakukan ataupun sesudah diberikan 

perlakuan. Analisis data tersebut peneliti sajikan ke dalam beberapa poin 

sebagaimana berikut: 

1. Perbandingan Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Tes kemampuan awal atau pretest bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal koneksi matematis siswa sebelum diberikan 

perlakuan yang berbeda. Hasil pretest yang diperoleh kelas eksperimen 

dan kelas kontrol disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
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Tabel 12. Perbandingan Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

No Keterangan 
Pretest 

Eksperimen Kontrol 

1. Jumlah Siswa 30 30 

2. Nilai Rata-Rata 29.7 22.3 

3. Nilai Terendah 8 8 

4. Nilai Tertinggi 58 50 

Berdasarkan tabel di atas, kita dapat mengetahui bahwa nilai rata-

rata yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 29.7 sedangkan nilai 

rata-rata yang diperoleh kelas kontrol sebesar 22.3. Pada tabel 

menunjukan bahwa nilai terendah yang diperoleh pada kedua kelas 

sama yaitu 8. Kemudian nilai tertinggi kelas eksperimen yaitu 58 

sedangkan pada kelas kontrol yaitu 50. 

2. Perbandingan Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Tes kemampuan akhir atau posttest berfungsi untuk mengukur 

kemampuan koneksi matematis siswa setelah diberikan perlakuan 

berupa pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an pada 

kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. 

Berikut tabel hasil perbandinganya: 

Tabel 13. Perbandingan Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 

No Keterangan 
Posttest 

Eksperimen Kontrol 

1. Jumlah Siswa 30 30 

2. Nilai Rata-Rata 80.3 61.1 

3. Nilai Terendah 42 42 

4. Nilai Tertinggi 100 92 

Berdasarkan tabel di atas, dapat kita ketahui nilai tertinggi pada 

kelas eksperimen yaitu 100 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 92. 

Selanjutnya Pada tabel menunjukan bahwa nilai terendah yang 

diperoleh pada kedua kelas sama yaitu 42, dapat kita lihat bahwa kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol, dimana 
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nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 80.3 sedangkan nilai rata-rata 

kelas kontrol sebesar 61.1. 

3. Analisis Uji N-Gain 

Hasil pencapaian siswa melalui pretest dan posttest oleh kelas 

eksperimen, kemudian akan dilakukan perhitungan sesuai dengan 

rumus N-Gain. Data skor N-Gain dan data statistik skor N-Gain kelas 

eksperimen disajikan pada table berikut: 

Tabel 14. Hasil N-Gain Kelas Eksperimen 

No Kode Nama 
Nilai 

Pre-test 

Nilai 

Post-test 

Skor N-

Gain 
Kriteria 

1. B-01 33 92 0.88 Tinggi 

2. B-02 25 83 0.77 Tinggi 

3. B-03 25 92 0.89 Tinggi 

4. B-04 17 75 0.70 Sedang 

5. B-05 17 83 0.80 Tinggi 

6. B-06 42 75 0.57 Sedang 

7. B-07 25 67 0.56 Sedang 

8. B-08 33 50 0.25 Rendah 

9. B-09 42 92 0.86 Tinggi 

10. B-10 42 75 0.57 Sedang 

11. B-11 58 83 0.60 Sedang 

12. B-12 8 92 0.91 Tinggi 

13. B-13 8 75 0.73 Tinggi 

14. B-14 25 83 0.77 Tinggi 

15. B-15 25 92 0.89 Tinggi 

16. B-16 25 100 1.00 Tinggi 

17. B-17 33 67 0.51 Sedang 

18. B-18 42 58 0.28 Rendah 

19. B-19 25 75 0.67 Sedang 

20. B-20 25 83 0.77 Tinggi 
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21. B-21 25 83 0.77 Tinggi 

22. B-22 25 83 0.77 Tinggi 

23. B-23 33 75 0.63 Sedang 

24. B-24 8 92 0.91 Tinggi 

25. B-25 42 92 0.86 Tinggi 

26. B-26 50 100 1.00 Tinggi 

27. B-27 25 42 0.23 Rendah 

28. B-28 50 83 0.66 Sedang 

29. B-29 25 92 0.89 Tinggi 

30. B-30 33 75 0.63 Sedang 

 

Tabel 15. Data Statistik Skor N-Gain Kelas Eksperimen 

Data Statistik Skor N-Gain Kelas Eksperimen 

Kemampuan Koneksi Matematis 

Jumlah Siswa 30 

Rata-Rata 0.71 

Nilai Terendah 0.23 

Nilai Tertinggi 1.00 

    Berdasarkan tabel di atas dengan jumlah siswa sebanyak 30, 

diketahui bahwa siswa dengan kode nama B-27 memiliki nilai N-Gain 

terendah sebesar 0.23, sedangkn nilai N-Gain tertinggi yaitu sebesar 

1.00 yang diperoleh dua siswa dengan kode nama B-16 dan B-26. 

Nilai rata-rata skor N-Gain pada kelas eksperimen yaitu sebesar 0.71 

yang dikategorikan tinggi, karena skor 0 70 ≤       ≤ 1 00  

 Selanjutnya, dilakukan perhitungan skor N-Gain hasil pretest dan 

posttest yang dicapai oleh siswa kelas kontrol. Data skor N-Gain dan 

data statistic skor N-Gain kelas kontrol disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 16. Hasil N-Gain Kelas Kontrol 

No Kode Nama 
Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 

Skor N-

Gain 
Kriteria 
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1. C-01 25 42 0.23 Rendah 

2. C-02 25 50 0.33 Sedang 

3. C-03 25 58 0.44 Sedang 

4. C-04 17 50 0.40 Sedang 

5. C-05 17 67 0.60 Sedang 

6. C-06 8 83 0.82 Tinggi 

7. C-07 33 75 0.63 Sedang 

8. C-08 17 50 0.40 Sedang 

9. C-09 17 58 0.49 Tinggi 

10. C-10 17 75 0.70 Sedang 

11. C-11 25 50 0.33 Sedang 

12. C-12 17 50 0.40 Sedang 

13. C-13 25 75 0.67 Sedang 

14. C-14 33 58 0.37 Sedang 

15. C-15 25 50 0.33 Sedang 

16. C-16 25 75 0.67 Sedang 

17. C-17 25 58 0.44 Sedang 

18. C-18 17 67 0.60 Sedang 

19. C-19 50 75 0.50 Sedang 

20. C-20 17 50 0.40 Sedang 

21. C-21 33 75 0.63 Sedang 

22. C-22 25 92 0.89 Tinggi 

23. C-23 17 50 0.40 Sedang 

24. C-24 17 75 0.70 Sedang 

25. C-25 25 50 0.33 Sedang 

26. C-26 25 58 0.44 Sedang 

27. C-27 8 50 0.46 Sedang 

28. C-28 17 50 0.40 Sedang 

29. C-29 25 67 0.56 Sedang 

30. C-30 17 50 0.40 Sedang 
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Tabel 17. Data Statistik Skor N-Gain Kelas Kontrol 

Data Statistik Skor N-Gain Kelas Kontrol 

Kemampuan Koneksi Matematis 

Jumlah Siswa 30 

Rata-Rata 0.49 

Nilai Terendah 0.23 

Nilai Tertinggi 0.89 

 Berdasarkan tabel di atas dengan jumlah siswa sebanyak 30, 

diketahui bahwa siswa dengan kode nama C-01 dengan nilai N-Gain 

terendah sebesar 0.23, sedangkan siswa dengan kode nama C-22 

mendapatkan nilai N-Gain tertinggi yaitu sebesar 0.89. Nilai rata-rata 

skor N-Gain yang diperoleh pada kelas kontrol yaitu sebesar 0.49 yang 

dikategorikkan sedang, karena 0 30         0 70  

 Kemudian, skor N-Gain kemampuan koneksi matematis pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dikategorikan berdasarkan kriteria 

yang sudah tercantum pada bab III sebelumnya. Maka pengkategorian 

tersebut disajikan dalam bentuk tabel seperti berikut: 

Tabel 18. Kategori Perolehan Skor N-Gain Kemampuan Koneksi 

Matematis Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Nilai N-Gain Interpretasi 

Frekuensi 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol  

 1 00 ≤        0 00 Terjadi 

Penurunan 

0 0 

       0 00 Tetap 0 0 

0 00        ≤ 0 30 Rendah 3 1 

0 30         0 70 Sedang 10 26 

0 70 ≤       ≤ 1 00 Tinggi 17 3 
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4. Analisis Uji t 

a. Uji Prasyarat  

1) Uji Normalitas 

 Uji normalitas diberlakukan sebagai uji prasyarat sebelum 

dilakukannya uji t, guna mengetahui apakah sebaran data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 

digunakan mengikuti rumus Kolmogorov-Smirnov, hal tersebut 

dilakukan karena jumlah sampel yang diambil lebih dari 50. Pada 

analisis data yang dilakukan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 

versi 25. Nilai N-Gain pada kedua kelas digabungkan dan 

digunakan sebagai data yang akan di uji normalitasnya. 

Selanjutnya hipotesis yang digunakan pada uji normalitas ini 

sebagai berikut: 

    Data berdistribusi normal 

    Data tidak berdistribusi normal 

 Dalam hal ini, kriteria pengambilan Keputusannya yaitu jika 

nilai signifikansi (p-value)    0 05 maka     ditolak dan    

diterima, sebaliknya jika nilai signifikansi (p-value)    0 05 

maka    diterima dan    ditolak.  Hasil uji normalitas dengan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 25 termuat pada table berikut: 

Tabel 19. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas pada tabel diatas, 

diperoleh pada uji normalitas Kolmogorov-Smirnov nilai sig. yang 

lebih besar dari nilai alphanya yaitu (     0 200  0 05   ), 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai N-Gain .101 60 .200
*
 .963 60 .068 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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jadi dapat disimpulkan bahwa    diterima dan    ditolak, artinya 

data nilai N-Gain berdistribusi normal. 

2)  Uji Homogenitas 

 Uji Homogenitas dilakukan guna mengetahui apakah variasi 

sekumpulan data dari populasi yang dimiliki seragam/variansnya 

homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan 

aplikasi SPSS versi 25 dengan hipotesis sebagai berikut: 

   : Varians data homogen 

   : Varians data tidak homogen 

 Pengambilan Keputusan uji homogenitas ini berdasarkan 

kriteria yaitu jika nikai signifikansi (p-value)    0 05 maka    

ditolak dan    diterima, sebaliknya jika signifikansi (p-value) 

    0 05 maka    diterima dan    ditolak. Berikut table hasil 

uji homogenitas berbantuan aplikasi SPSS versi 25: 

Tabel 20. Hasil Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai N-Gain Based on Mean .926 1 58 .340 

Based on Median .721 1 58 .399 

Based on Median and 

with adjusted df 

.721 1 54.908 .400 

Based on trimmed mean .893 1 58 .349 

 Berdasarkan output table di atas, diketahui nilai signifikansi 

based on mean lebih besar dari nilai alpha yaitu (     0 340  

0 05   ), sehingga    diterima dan    ditolak yang berarti 

varians data dapat dikatakan homogen.  

b. Hasil Uji t 

 Uji t digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari 

pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa. Uji t sampel independent 

(independent sample t-test) dengan berbantuan aplikasi SPSS versi 25 
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digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini. Adapun hipotesisnya 

sebagai berikut: 

           (tidak terdapat perbedaan rata-rata N-Gain antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol) 

           (terdapat perbedaan rata-rata N-Gain antara kelas 

eksperimen dan kelas control) 

 Dimana    adalah nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis 

kelas eksperimen dan    adalah nilai rata-rata kemampuan koneksi 

matematis kelas konrol. Hasil dari uji t sampel independent berbantu 

aplikasi SPSS versi 25 disajikan sebagaimana table berikut:  

Tabel 21. Hasil Uji Hipotesis (Independent Sample t-Test) 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. T df 
Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

N_Gain 

Equal 

variances 

assumed 

1.094 .300 4.496 58 .000 .21299 .04737 .11817 .30782 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  4.496 54.608 .000 .21299 .04737 .11804 .30795 

 

Berdasarkan tabel hasil uji t, dapat diketahui bahwa nilai sig. 

(2        )  0 00  0 05    
66

 maka    ditolak dan    diterima. 

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa skor N-Gain dari kelas 

eksperiman dan kelas kontrol berbeda secara signifikan. Berdasarkan 

data statistik terkait nilai N-Gain diketahui bahwa rata-rata nilai N-

                                                           
66 I Putu Ade A. P dan I Gusti Agung N. T. J, Panduan Penelitian …., hlm. 55 
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Gain kelas eksperimen yaitu 0.71 lebih besar dari rata-rata nilai N-

Gain kelas kontrol yaitu 0.49. Dengan kata lain, dapat diartikan bahwa 

pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an berpengaruh 

terhadap kemampuan konteksi matematis siswa.  

C. Pembahasan  

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII MTs Al-Ittihaad 

Ma‟arif NU 1 Purwokerto Barat. Dalam penelitian ini populasinya adalah 

seluruh siswa kelas VIII yang terdiri dari 5 kelas dimulai dari kelas A-E. 

Pengambilan sampel dilakukakan secara acak/random sampling maka 

diperoleh kelas VIII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C sebagai 

kelas kontrol. Pada pelaksanaan penelitian, kelas eksperimen diberikan 

sebuah perlakukan berupa pembelajaran matematika terintegrasi dengan 

Al-Qur‟an sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan pembelajaran 

biasa atau konvensional.  Penerapan perlakukan diberikan melalui materi 

peluang yang diajarkan pada saat penelitian berlangsung baik di kelas 

eksperimen maupun kontrol. Materi peluang termasuk dalam materi yang 

diajarkan pada semester genap tahun pelajaran 2023/2024. Hal yang 

diteliti pada penelitian ini adalah kemampuan koneksi matematis siswa 

kelas VIII. Harapannya kemampuan koneksi matematis siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada kemampuan koneksi matematis siswa 

pada kelas kontrol.  

Pada penelitian ini menggunakan instrumen tes berupa 3 soal uraian 

yang memuat indikator kemampuan koneksi matematis siswa. Sebelum 

digunakan, instrument telah melewati pengujian validasi oleh para ahli dan 

SPSS yaitu uji validitas dan reliabilitas yang mana bertujuan untuk 

mengetahui kevalidan dan kesesuaian instrumen dengan materi yang 

diajarkan sehingga, instrumen dapat digunakan atau tidak. Para ahli yang 

dimaksud adalah dosen pembimbing dan guru matematika kelas MTs Al-

Ittihaad Ma‟arif NU 1 Purwokerto Barat. Dari hasil validasi instrument 
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penelitian menunjukan bahwa ketiga soal yang sudah dibuat valid dan 

dapat digunakan untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa. 

Saat pelaksaannya, siswa diberikan tes sebanyak dua kali yaitu tes 

kemampuan awal (pretest) dan tes kemampuan akhir (posttest), yang 

dilakukan sebelum diberikan perlakuan dan dilakukan sesudah diberikan 

perlakuan. 

Hasil tes kemampuan awal (pretest) menunjukan bahwa kemampuan 

awal koneksi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

relatif sama. Sebagaimana data yang ditampilkan pada tabel 10, dimana 

nilai rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 29.7 sedangkan 

nilai rata-rata yang diperoleh kelas kontrol sebesar 22.3. Nilai terendah 

yang diperoleh pada kedua kelas sama yaitu 8. Kemudian nilai tertinggi 

kelas eksperimen yaitu 58 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 50. 

Kemudian setelah mengetahui kemampuan awal koneksi matematis 

siswa pada kedua kelas, selanjutnya masing-masing kelas diberikan 

perlakuan yang berbeda. Pada pelaksanaanya, guru memberikan masalah 

yang berkaitan dengan materi kemudian siswa secara berkelompok 

mendiskusikan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Selain diberikan 

stimulus yang berkaitan dengan permasalahan mengenai materi peluang, 

siswa pada kelas eksperimen diarahkan untuk melakukan pembelajaran 

secara berkelompok terutama dalam mengerjakan LKPD. Saat proses 

diskusi kelompok siswa kelas eksperimen berpartisipasi aktif, 

berkerjasama, bertukar pendapat maka hal tersebut sudah termasuk 

menerapkan nilai uswah hasanah/perilaku baik pada proses pembelajaran.  

Pada proses pembelajaran berlangsung juga guru menerapkan 

Langkah pembelajaran yang berbeda yaitu infusi dimana guru dalam 

mengajarkan matematika menekankan aspek nilai Al-Qur‟an yang ada 

dalam materi, seperti Pokok bahasan materi peluang telah terintegrasikan 

pada beberapa ayat Al Qur‟an, diantaranya yaitu terdapat dalam surat 

Yasin ayat 82 yang artinya; 
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“Sesungguhnya ketetapan-Nya, jika Dia menghendaki sesuatu, Dia 

hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka, jadilah (sesuatu) itu.” (QS. 

Yasin:82) 
67

 

Ayat tersebut mengungkapkan bahwa kehendak Allah untuk 

menciptakan sesuatu dapat terjadi dengan mudah hanya melalui firman- 

Nya: "Jadilah!" Hal ini mencerminkan kemudahan Allah dalam 

menciptakan segala sesuatu selaras dengan konsep peluang dimana 

besaran nilai peluang adalah antara 0 sampai dengan 1 atau 0 ≤  𝑃(𝐴) ≤

1. Suatu kejadian yang mempunyai nilai peluang 1 merupakan kejadian 

yang pasti terjadi. Misalnya, kejadian hidup dan matinya mahluk 

bernyawa. Sedangkan suatu kejadian yang mempunyai nilai peluang 0 

adalah kejadian yang mustahil atau tidak mungkin terjadi. Kuasa Allah 

dapat dikatakan memiliki nilai peluang 1, karena Allah dapat dengan 

mudah membuat atau menciptakan alam semesta beserta isinya atau 

dengan kata lain takdir Allah itu pasti. Sedangkan segala sesuatu yang 

terjadi kepada manusia, manusia hanya bisa berusaha memperoleh peluang 

dari apa yang diinginkan dengan cara berdoa dan ihtiar di jalan Allah 

SWT.  

Setelah penerepan infusi pada pembelajaran maka guru akan 

menerapkan analogi, dimana guru dalam mengajarkan matematika dengan 

melakukan analogi nilai kebaikan, misal guru memberi tahu bahwa 

matematika Allah SWT. berbeda dengan matematika manusia, ketika 

manusia bersedekah Rp.50.000,- maka nilainya tidak akan pernah berubah 

namun berbeda ketika nilai sedekah uang tersebut dimata Allah SWT. 

akan bernilai peluang lebih besar yang dinamakan pahala yang berlipat 

ganda, dari contoh analogi tersebut menggambarkan banyak sekali nilai 

kebaikkan yang dapat dipetik. Kemudian guru juga akan menerapkan 

Narasi, dimana guru mengajarkan matematika dengan menceritakan kisah 

                                                           
67 Kementrian Agama RI, “Al-Qur'an dan Tafsirnya”, ( Jakarta, Indonesia: PT. Sinergi   

Pustaka, 2012). 

 



59 
 

 
 

tertentu yang kemudian dapat diambil pelajaran atau hikmahnya, 

misalnya; pada ilmuan muslim matematika seperti Al-Khwarizmi. Diakhir 

pembelajaran pada kelas eksperimen, selalu dilakukan refleksi untuk 

mengulik Kembali pengetahuan yang sudah dipelajari oleh siswa. 

Sehingga pengetahuan siswa menjadi utuh dan siswa cenderung lebih 

memahami materi yang sudah diajarkan. 

Pada kelas kontrol, siswa diberikan perlakukan berupa pembelajaran 

biasa/konvensional. Dimana dalam proses pembelajaran, siswa 

mendengarkan materi peluang yang disampaikan oleh guru dengan sistem 

ceramah tanpa menerapkan langkah pembelajaran matematika terintegrasi 

dengan Al-Qur‟an. Kemudian setelah itu guru membagi LKPD secara 

berkelompok. Pada kelas Kontrol ini, siswa cenderung pasif, karena modul 

pembelajaran konvensional ini cenderung berpusat pada guru. Sehingga 

menyebabkan proses pembelajaran guru lebih aktif menyampaikan materi 

dibandingkan dengan siswanya.   

Setelah pemberian perlakuan yang berbeda sudah diberikan, baik pada 

kelas eksperiman ataupun kelas kontrol, peneliti kembali melakukan tes 

untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa. Tes yang 

dilakukan adalah tes kemampuan akhir (posttest), yang mana dari hasil 

data posttest tersebut sudah disajikan sebagaimana tabel 11. Berdasarkan 

tebal tersebut diketahui bahwa nilai tertinggi pada kelas eksperimen yaitu 

100 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 92. Selanjutnya nilai terendah 

pada kelas eksperimen dan kontrol memiliki nilai yang sama yaitu 42. 

Kemudian nilai rata-rata pada kelas eksperimen sebesar 80.3 sedangkan 

nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 61.1. Berdasarkan nilai rata-rata 

yang diperoleh oleh kedua kelas tersebut, terlihat nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol.   

Selanjutnya data yang sudah diperoleh kemudian dilakukan analisis 

data. Analisis data yang pertama yaitu uji N-Gain untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa. Berdasarkan data N-

Gain yang diperoleh, seperti pada tabel 13 kelas eksperimen mendapatkan 
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rata-rata nilai N-Gain sebesar 0.71 yang dikategorikan tinggi. Sedangkan 

pada tabel 15 kelas kontrol mendapatkan rata-rata nilai N-Gain sebesar 

0.49 yang dikategorikan sedang.  

Setelah dilakukannya uji N-Gain, selanjutnya dilakukan uji t sampel 

independent (independent sample t-test) untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh dari pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Uji t tersebut dilakukan 

dengan berbantu aplikasi SPSS versi 25. Hasil dari uji t sampel 

independent seperti pada tabel 19 yaitu nilai sig. (2        )  0 00  

0 05    maka    ditolak dan    diterima. Karena           diterima, 

maka dapat diartikan bahwa nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis 

siswa kelas eksperimen berbeda secara signifikan dengan kelas control. 

Hal tersebut juga sebagimana rata-rata nilai N-Gain dari kelas eksperiman 

dan kelas kontrol berbeda secara signifikan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an 

berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Sa‟yu Ahyana Nasution pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh 

Integrasi Pembelajaran Matematika Dengan Al-Qur'an Terhadap Motivasi 

dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Himpunan Kelas VII di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Pondok Pesantren Darul Qur‟an Deli Serdang T.P 

2020/2021”. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan pada motivasi dan hasil belajar siswa yang diajar 

dengan integrasi pembelajaran matematika dengan Al-Qur‟an.
68

 Penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfi „Inayatul 

Firdaus, dengan judul “Integrasi Nilai-Nilai AL-Qur'an Dalam 

Pembelajaran Matematika Materi Peluang”. Hasil penelitian tersebut 

menyatakan bahwa integrasi nilai-nilai Al-Qur‟an dapat menyeimbangkan 

                                                           
68 Sa‟yu Ahyana Nasution, “Pengaruh Integrasi Pembelajaran Matematika Dengan Al-Qur'an 

Terhadap Motivasi daan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Himpunan Kelas VII di Madrasah 

Tsanawiyah Swasta Pondok Pesantren Darul Qur’an Deli Serdang T.P 2020/2021”, Skripsi, UIN 

Sumatera Utara, 2020. 
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kecerdasan spiritual dan intelektual siswa dalam pembelajaran 

matematika, khusunya pada materi peluang. Didalam materi peluang 

terdapat berbagai nilai yang baik, salah satunya tentang takdir Allah, 

berdoa, berihtiar, dan tawakkal atas ketentuan Allah.
69

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
69 Alfi„Inayatul Firdaus, “Integrasi Nilai-Nilai AL-Qur'an Dalam Pembelajaran Matematika Materi 

Peluang”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.01, No.01, (2018). 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-

Qur‟an terhadap kemampuan koneksi matematis siswa pada materi 

peluang kelas VIII di MTs Al-Ittihad Ma‟arif NU 1 Purwokerto Barat. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa N-Gain kelas eksperimen yang 

menggunakan pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 0.71 yang termasuk kedalam kategori 

tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol dimana menggunakan pembelajaran 

konvensional memperoleh rata-rata nilai N-Gain sebesar 0.49 yang masuk 

dalam kategori sedang. Dengan demikian, peningkatan kemampuan 

koneksi matematis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 

kelas kontrol.  

B. Keterbatasan Penelitian  

Dalam melaksanakan penelitian ini tentu ada beberapa hambatan 

yang dihadapi oleh peneliti, tetapi tidak menjadi halangan peneliti untuk 

terus melanjutkan proses penelitian ini hingga selesai. Adapun 

hambatannya sebagai berikut: 

1. Pada tahapan pengumpulan data, hambatan yang penulis rasakan 

dalam melakukan penelitian adalah lokasi penelitian yang lumayan 

jauh sehingga jarak yang ditempuh membutuhkan waktu yang cukup 

terkuras. 

2. Proses penelitian mengalami hambatan karena peneliti harus 

menyesuaikan jadwal sekolah penelitian, sehingga hal tersebut 

mengganggu tahapan pengumpulan data. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran matematika, diantara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

2.  

Pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an 

diharapkan dapat menjadi salah satu metode yang digunakan dalam 

pembelajaran matematika oleh guru matematika, terkhusus pada 

pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis. Dengan pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-

Qur‟an, guru dapat memberikan proses pembelajaran yang lebih 

menarik dan bermakna. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar 

matematika yang terfokus hanya pada rumus saja, tetapi juga 

mencakup disiplin ilmu lain dan pengaplikasian matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. Jadi pembelajaran matematika akan terasa lebih 

bermanfaat bagi siswa.   

3. Bagi Siswa 

Sebagai seorang siswa akan lebih baik bila memiliki motivasi dan 

rasa ingin tahu yang tinggi. Sebab motivasi dan rasa ingin tahu dalam 

belajar dapat menjadikan siswa lebih semangat dan mendorong rasa 

ingin belajar, karena matematika adalah disiplin ilmu yang saling 

berkaitan, berkaitan dengan matematika itu sendiri, matematika 

dengan disiplin ilmu lain, dan bahkan matematika dengan kehidupan 

sehari-hari. Dengan begitu siswa sangat perlu untuk berlatih, 

meningkatkan, dan mengasah kemampuan koneksi matematisnya. 

Sehingga, siswa dapat mempelajari matematika secara luas dan total. 

4. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini tentunya diharapkan bisa menjadi acuan 

bagi sekolah dalam memberikan dorongan dan dukungan terhadap 
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pengembangan pembelajaran yang lebih efektif lagi, sehingga dapat 

meningkatkan prestasi siswa.  
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Lampiran 1 Surat Keterangan Telah Seminar Proposal 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Telah Ujian Komprehensif 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Telah Observasi Pendahuluan 



71 
 

 
 

 

 

Lampiran 4 Surat  Keterangan Telah Riset Individu 
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Lampiran 5 Hasil Wawancara Observasi Pendahuluan 
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HASIL WAWANCARA 

Narasumber : Ibu Nur Azizah S.Pd 

Kode Subjek : Minat Belajar Siswa dan Kemampuan Koneksi Matematis  

Tanggal  : 18 Desember 2023 

Pertanyaan Wawancara 

Peneliti : Berapa total seluruh siswa kelas VIII dan terbagi menjadi berapa 

kelas? 

Narasumber : Total siswa kelas VIII sebanyak 150 siswa dengan jumlah kelas 5 

yaitu kelas A, B, C, D, dan E 

Peneliti : Biasanya dalam proses pembelajaran guru menerapkan metode 

pembelajaran yang seperti apa? 

Narasumber : Guru terbiasa menerapkan metode pembelajaran Konvensional 

Peneliti : Bagaimana dengan minat siswa terhadap pelajaran matematika? 

Narasumber : Siswa selalu beranggapan matematika itu sulit sehingga bisa 

dikategorikan minat siswa mencapai kurang dari 50% 

Peneliti : Apakah ada Pelajaran yang diminati banyak siswa? 

Narasumber : Siswa cenderung menyukai Pelajaran mengenai keagamaan dan 

hapalan karena notabennya siswa MTs 

Peneliti : Apakah metode pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-

Qur‟an pernah diterapkan pada siswa? 

Narasumber : Belum pernah dilakukan 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 Surat Keterangan Validasi Instrumen Oleh Ahli 
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Lampiran 7 Hasil Validasi Uji Instrumen SPSS Soal Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa 

HASIL UJI INSTRUMEN SOAL 

 KEMAMPUAN MATEMATIS SISWA 

3. Uji Validitas  

Correlations 

 S01 S02 S03 TOTAL 

S01 Pearson Correlation 1 .419
*
 .445

*
 .767

**
 

Sig. (2-tailed)  .021 .014 .000 

N 30 30 30 30 

S02 Pearson Correlation .419
*
 1 .661

**
 .859

**
 

Sig. (2-tailed) .021  .000 .000 

N 30 30 30 30 

S03 Pearson Correlation .445
*
 .661

**
 1 .824

**
 

Sig. (2-tailed) .014 .000  .000 

N 30 30 30 30 

TOTAL Pearson Correlation .767
**
 .859

**
 .824

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

4. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.753 3 
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5. Hasil Nilai Siswa Uji Instrumen 

Kelas IX A MTs Ma‟arif NU 1 Purwojati 

No. 

Responden 
Nama  

Pertanyaan 
Total 

S1 S2 S3 

1 ALIFIA MAHAROH 4 4 4 100 

2 ANGGI PRISKA WILUJENG 3 3 3 75 

3 AXTA RADITYA PRATAMA 4 2 4 83 

4 
AZAMUHAJIR NURUL 

MUTAQIN 
4 4 3 92 

5 AZIZAH ARISTA 4 4 4 100 

6 BAGAS AJI SAPUTRA 3 4 2 83 

7 
DERYYL TARUNA 

NUSANTARA 
4 2 3 75 

8 DIANIDA SALSABILA 4 4 4 100 

9 DIAR AGUS PRATAMA 3 4 4 92 

10 EKA SULISTIA 4 4 4 100 

11 FORLLAN LUTFI SAPUTRA 3 3 4 83 

12 GETANIA ANES SAPUTRI 1 1 1 25 

13 ICHA WIDYA SAHARANI 2 4 4 83 

14 IKA PRASETYA 4 4 4 100 

15 ISKANDAR KURNIA SANDI 4 4 4 100 

16 
KHARISMA UMMU 

KHOERUNNISA 
3 3 3 75 

17 LUSIANI 4 3 4 92 

18 MELINDA 4 4 4 100 

19 NUR CHALIPAH 4 4 4 100 

20 NUR MARIZAL 4 4 4 100 

21 RAFI ARUN FIRMANSYAH 3 4 3 83 

22 RESTU ARYA S 4 4 4 100 

23 RIDHO DWI BAYU P 1 3 4 67 

24 
RISKI ROMADONI 

SUYATNO 
4 4 4 100 

25 ROBY AKBAR 4 4 4 100 

26 SATRIO UNTUNG WIDODO 4 2 2 67 

27 SEPTI APRILIANI 2 2 2 50 

28 SIGIT WINANDA 3 4 4 92 

29 SUCI RAHAYU 4 3 3 83 

30 UMI SETIANINGSIH 4 4 4 100 
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Lampiran 8 Lembar Observasi Pembelajaran di Kelas 
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Lampiran 9 Modul Ajar Kelas Kontrol 

 

MODUL AJAR  

KELAS KONTROL 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

1. Nama Penyusun : Rahmadini Mulya Aisah 

2. Nama Sekolah  : MTS Al-Ittihaad Ma'Arif NU 1 Purwokerto Barat 

3. Tahun Pelajaran : 2023/2024 

4. Jenjang Sekolah : Madrasah Tsanawiyah (MTS) 

5.  Fase/Kelas  : D/VIII 

6. Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 30 menit) 

7. Domain  : Peluang 

8. Target Peserta Didik : Siswa Regular/ tipikal 

B. Kompetensi Awal 

Peserta didik telah mempelajari dan memahami tentang meteri relasi dan 

fungsi dan juga pengertian sampel. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yanga Maha Esa (mengajak peserta 

didik berdoa sebelum memulai pembelajaran dan bersyukur setelah 

selesai pembelajaran) dan berakhlak mulia (menumbuhkan sifat jujur dan 

bertanggung jawab). 

2. Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakkan dan bekerja sama 

peserta didik dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman 

sekelompok). 

3. Kreatif dan mandiri dalam pembelajaran  

D. Sarana dan Prasarana 

1. Ruang kelas  

2. Laptop 

3. Proyektor 

4. PPT 

5. Alat tulis 
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6. Jaringan Internet 

E. Model Pembelajaran  

Model pembalajaran konvensional  

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Menentukan peluang pada suatu percobaan sederhana. 

2. Memahami peluang empirik, teoritik/frekuensi relatif, frekuensi harapan, 

dan nilai suatu peluang. 

B. Pemahaman Bermakna 

Dapat menemukan konsep peluang serta menyelesaikan permasalahan 

mengenai peluang yang berkaitan dengan titik sampel dan ruang sampel pada 

suatu percobaan sederhana. 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa yang dimaksud dengan peluang kejadian? 

2. Bagaimana cara menghitung ruang sampel dan titik sampel dalam peluang 

suatu kejadian? 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 : 2 JP (2 x 30 menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

Peserta didik disiapkan secara fisik maupun psikis untuk mengikuti proses 

pembelajaran melalui kegiatan berikut: 

a. Ketua kelas diminta untuk memimpin do‟a dan memberi salam 

b. Peserta didik menjawab pertanyaan guru terkait kehadirian dan 

kesiapan peserta didik untuk belajar 

c. Peserta didik diminta untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan 

yang diperlukan untuk belajar matematika 

d. Peserta didik diberikan motivasi oleh guru mengenai kegunaan 

mempelajari peluang khususnya tentang menentukan Titik Sampel, 

Ruang Sampel, Peluang kejadian sederhana. 

e. Peserta didik mengamati tujuan pembelajaran yang disajikan 
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menggunakan PPT. 

f. Peserta didik diminta untuk duduk berkelompok yang terdiri dari 4+5 

orang yang telah ditentukan. 

g. Peserta didik diberikan LKPD tentang Titik Sampel, Ruang Sampel, 

dan Peluang Kejadian sederhana. 

Kegiatan Inti (40 menit) 

Fase 1: Pemberian Materi 

1. Peserta didik diberikan materi oleh guru sebelum mengerjakan LKPD 

secara berkelompok.  

2. Guru menyampaikan materi peluang dengan menggunakan menggunakan 

sistem ceramah dan dibantu dengan adanya PPT. 

3. Setelah diberikan materi, siswa menulis inti dari materi yang disampaikan 

guru. 

Fase 2: Diskusi Kelompok 

1. Peserta didik mengamati masalah yang ada pada LKPD  

2. Peserta didik mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari 

masalah yang ada dalam LKPD secara berkelompok.  

3. Peserta didik melakukan proses interaksi di dalam kelompok dengan 

partipasi yang aktif, berkerjasama, bertukar pendapat.  

4. Guru membimbing dan memastikan peserta didik mampu mengerjakan dan 

menyelesaikan masalah dalam LKPD tentang Titik Sampel, Ruang 

Sampel, dan Peluang kejadian sederhana. 

5. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 

mengenai hal-hal yang belum dipahami mengenai masalah yang diberikan. 

Fase 3: Presentasi Kelompok 

1. Peserta didik membuat laporan hasil diskusi kelompok berdasarkan 

permasalahan pada LKPD. 

2. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan secara 

tertulis dan lisan tentang materi yang dipelajari. 

3. Peserta didik difasilitasi oleh guru untuk bersama-sama memberikan 
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tanggapan terhadap hasil presentasi kelompok lain. 

4. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

1. Peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat menyimpulakan hasil 

pembelajaran yang sudah dilalui. 

2. Guru memberikan kesimpulan tambahan mengenai materi dan 

pembelajaran yang telah diberikan. Pembelajaran ditutup dengan 

kesimpulan yang bermakna.  

 

  Pertemuan ke-2 : 2 JP (2 x 30 menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

Peserta didik disiapkan secara fisik maupun psikis untuk mengikuti proses 

pembelajaran melalui kegiatan berikut: 

a. Ketua kelas diminta untuk memimpin do‟a dan memberi salam 

b. Peserta didik menjawab pertanyaan guru terkait kehadirian dan 

kesiapan peserta didik untuk belajar 

c. Peserta didik diminta untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan 

yang diperlukan untuk belajar matematika 

d. Peserta didik diberikan motivasi oleh guru mengenai kegunaan 

mempelajari peluang khususnya tentang menentukan peluang empirik, 

teoritik/frekuensi relatif, frekuensi harapan, dan nilai suatu peluang. 

e. Peserta didik mengamati tujuan pembelajaran yang disajikan 

menggunakan PPT. 

f. Peserta didik diminta untuk duduk berkelompok yang terdiri dari 4+5 

orang yang telah ditentukan. 

g. Peserta didik diberikan LKPD tentang peluang empirik, 

teoritik/frekuensi relatif, frekuensi harapan, dan dan nilai suatu 

peluang. 

Kegiatan Inti (40 menit) 
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Fase 1: Pemberian Materi 

1. Peserta didik diberikan materi oleh guru sebelum mengerjakan LKPD 

secara berkelompok.  

2. Guru menyampaikan materi peluang dengan menggunakan menggunakan 

sistem ceramah dan dibantu dengan adanya PPT. 

3. Setelah diberikan materi, siswa menulis inti dari materi yang disampaikan 

guru. 

Fase 2: Diskusi Kelompok 

1. Peserta didik mengamati masalah yang ada pada LKPD  

2. Peserta didik mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari 

masalah yang ada dalam LKPD secara berkelompok.  

3. Peserta didik melakukan proses interaksi di dalam kelompok dengan 

partipasi yang aktif, berkerjasama, bertukar pendapat.  

4. Guru membimbing dan memastikan peserta didik mampu mengerjakan dan 

menyelesaikan masalah dalam LKPD tentang peluang empirik, 

teoritik/frekuensi relatif, frekuensi harapan, dan nilai suatu peluang. 

5. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 

mengenai hal-hal yang belum dipahami mengenai masalah yang diberikan. 

Fase 3: Presentasi Kelompok 

1. Peserta didik membuat laporan hasil diskusi kelompok berdasarkan 

permasalahan pada LKPD. 

2. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan secara 

tertulis dan lisan tentang materi yang dipelajari. 

3. Peserta didik difasilitasi oleh guru untuk bersama-sama memberikan 

tanggapan terhadap hasil presentasi kelompok lain. 

4. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

1. Peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat menyimpulakan hasil 

pembelajaran yang sudah dilalui. 
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2. Guru memberikan kesimpulan tambahan mengenai materi dan 

pembelajaran yang telah diberikan. Pembelajaran ditutup dengan 

kesimpulan yang bermakna.  

 

E. Asesmen 

1. Tekni Penilian: 

a. Penilian Pengetahuan: Tes Tertulis 

b. Penilian Keterampilan: Unjuk Kerja/Presentasi 

2. Bentuk Penilaian: 

a. Tes tertulis: LKPD 

b. Unjuk kerja: Lembar Penilaian presentasi 

c. Instrumen Penilaian (terlampir) 

F. Refleksi  

1. Refleksi untuk Guru 

a. Keberhasilan apa saja yang sudah dicapai di tujuan pembelajaran ini? 

b. Apa yang harus menjadi perhatian khusus dalam pelaksanaan tujuan 

pembelajaran? 

c. Apakah cara mengajar saya dapat dimengerti siswa? 

d. Apa yang harus diperbaiki bila siswa tidak paham penjelasan saya? 

e. Siswa mana yang membutuhkan perhatian khusus? 

2. Refleksi untuk Peserta Didik 

a. Pengalaman apa yang bisa kamu dapatkan melalui pembelajaran ini? 

b. Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari materi ini? 

c. Jika memungkinkan, apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki 

materi ini? 

d. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa 

bintang akan kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan dalam 

pembelajaran ini? 

 

 

 

Lampiran 10 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

 

MODUL AJAR  

KELAS EKSPERIMEN 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 
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1. Nama Penyusun : Rahmadini Mulya Aisah 

2. Nama Sekolah  : MTS Al-Ittihaad Ma'Arif NU 1 Purwokerto Barat 

3. Tahun Pelajaran : 2023/2024 

4. Jenjang Sekolah : Madrasah Tsanawiyah (MTS) 

5.  Fase/Kelas  : D/VIII 

6. Alokasi Waktu : 2 JP (2 x 30 menit) 

7. Domain  : Peluang 

8. Target Peserta Didik : Siswa Regular/ tipikal 

B. Kompetensi Awal 

Peserta didik telah mempelajari dan memahami tentang meteri relasi dan 

fungsi dan juga pengertian sampel. 

C. Profil Pelajar Pancasila 

1. Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yanga Maha Esa (mengajak peserta 

didik berdoa sebelum memulai pembelajaran dan bersyukur setelah 

selesai pembelajaran) dan berakhlak mulia (menumbuhkan sifat jujur dan 

bertanggung jawab). 

2. Bergotong royong (menumbuhkan rasa kekompakkan dan bekerja sama 

peserta didik dalam berkolaborasi ketika berdiskusi dengan teman 

sekelompok). 

3. Kreatif dan mandiri dalam pembelajaran  

D. Sarana dan Prasarana 

1. Ruang kelas  

2. Laptop 

3. Proyektor 

4. PPT 

5. Alat tulis 

6. Jaringan Internet 

E. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 
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1. Menentukan peluang pada suatu percobaan sederhana. 

2. Memahami peluang empirik, teoritik/frekuensi relatif, frekuensi harapan, 

nilai suatu peluang. 

B. Pemahaman Bermakna 

Siswa dapat menemukan konsep peluang serta menyelesaikan permasalahan 

mengenai peluang yang berkaitan dengan ruang sempel dan titik sampel. 

C. Pertanyaan Pemantik 

1. Apa yang dimaksud dengan peluang kejadian? 

2. Bagaimana cara menghitung ruang sampel dan titik sampel dalam peluang 

suatu kejadian? 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan ke-1 : 2 JP (2 x 30 menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

Peserta didik disiapkan secara fisik maupun psikis untuk mengikuti proses 

pembelajaran melalui kegiatan berikut: 

a. Ketua kelas diminta untuk memimpin do‟a dan memberi salam 

b. Peserta didik menjawab pertanyaan guru terkait kehadirian dan 

kesiapan peserta didik untuk belajar 

c. Peserta didik diminta untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan 

yang diperlukan untuk belajar matematika 

a. Peserta didik diberikan motivasi oleh guru mengenai kegunaan 

mempelajari peluang khususnya tentang menentukan Titik Sampel, 

Ruang Sampel, dan Peluang kejadian. 

b. Peserta didik mengamati tujuan pembelajaran yang disajikan 

menggunakan PPT. 

c. Peserta didik diminta untuk duduk berkelompok yang terdiri dari 4+5 

orang yang telah ditentukan. 

d. Peserta didik diberikan LKPD tentang Titik Sampel, Ruang Sampel, 

dan Peluang Kejadian sederhana. 

Kegiatan Inti (40 menit) 
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Fase 1: Pemberian Materi 

1. Peserta didik diberikan materi oleh guru sebelum mengerjakan LKPD 

secara berkelompok.  

2. Guru menyampaikan materi peluang dengan menggunakan langkah-

langkah pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an, berikut 

lngkahnya: 

a. Infusi, guru dalam mengajarkan matematika menekankan aspek nilai 

Al-Qur‟an yang ada dalam materi.  

b. Analogi, guru dalam mengajarkan matematika dengan melakukan 

analogi nilai kebaikan. 

c. Narasi, guru dalam mengajarkan matematika dengan menceritakan 

kisah tertentu yang dapat diambil hikmahnya. 

3. Setelah diberikan materi, siswa menulis inti dari materi yang disampaikan 

guru. 

Fase 2: Diskusi Kelompok 

1. Peserta didik mengamati masalah yang ada pada LKPD  

2. Peserta didik mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari 

masalah yang ada dalam LKPD secara berkelompok.  

3. Peserta didik melakukan proses interaksi di dalam kelompok dengan 

partipasi yang aktif, berkerjasama, bertukar pendapat. (menerapkan Uswah 

hasanah/perilaku baik) 

4. Guru membimbing dan memastikan peserta didik mampu mengerjakan dan 

menyelesaikan masalah dalam LKPD tentang Titik Sampel, Ruang 

Sampel, dan Peluang kejadian sederhana. 

5. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 

mengenai hal-hal yang belum dipahami mengenai masalah yang diberikan. 

Fase 3: Presentasi Kelompok 

1. Peserta didik membuat laporan hasil diskusi kelompok berdasarkan 

permasalahan pada LKPD. 

2. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan secara 
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tertulis dan lisan tentang materi yang dipelajari. 

3. Peserta didik difasilitasi oleh guru untuk bersama-sama memberikan 

tanggapan terhadap hasil presentasi kelompok lain. 

4. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

1. Peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat menyimpulakan hasil 

pembelajaran yang sudah dilalui. 

2. Guru memberikan kesimpulan tambahan mengenai materi dan 

pembelajaran yang telah diberikan. Pembelajaran ditutup dengan 

kesimpulan yang bermakna.  

 

Pertemuan ke-2 : 2 JP (2 x 30 menit) 

Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 

Peserta didik disiapkan secara fisik maupun psikis untuk mengikuti proses 

pembelajaran melalui kegiatan berikut: 

a. Ketua kelas diminta untuk memimpin do‟a dan memberi salam 

b. Peserta didik menjawab pertanyaan guru terkait kehadirian dan 

kesiapan peserta didik untuk belajar 

c. Peserta didik diminta untuk menyiapkan perlengkapan dan peralatan 

yang diperlukan untuk belajar matematika 

d. Peserta didik diberikan motivasi oleh guru mengenai kegunaan 

mempelajari peluang khususnya tentang menentukan peluang empirik, 

teoritik/frekuensi relatif, frekuensi harapan, dan nilai suatu peluang 

e. Peserta didik mengamati tujuan pembelajaran yang disajikan 

menggunakan PPT. 

f. Peserta didik diminta untuk duduk berkelompok yang terdiri dari 4+5 

orang yang telah ditentukan. 

g. Peserta didik diberikan LKPD tentang peluang empirik, 

teoritik/frekuensi relatif, frekuensi harapan, dan nilai suatu peluang. 



98 
 

 
 

Kegiatan Inti (40 menit) 

Fase 1: Pemberian Materi 

1. Peserta didik diberikan materi oleh guru sebelum mengerjakan LKPD 

secara berkelompok.  

2. Guru menyampaikan materi peluang dengan menggunakan langkah-

langkah pembelajaran matematika terintegrasi dengan Al-Qur‟an, berikut 

lngkahnya: 

a. Infusi, guru dalam mengajarkan matematika menekankan aspek nilai 

Al-Qur‟an yang ada dalam materi.  

b. Analogi, guru dalam mengajarkan matematika dengan melakukan 

analogi nilai kebaikan. 

c. Narasi, guru dalam mengajarkan matematika dengan menceritakan 

kisah tertentu yang dapat diambil hikmahnya. 

3. Setelah diberikan materi, siswa menulis inti dari materi yang disampaikan 

guru. 

Fase 2: Diskusi Kelompok 

1. Peserta didik mengamati masalah yang ada pada LKPD  

2. Peserta didik mengidentifikasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari 

masalah yang ada dalam LKPD secara berkelompok.  

3. Peserta didik melakukan proses interaksi di dalam kelompok dengan 

partipasi yang aktif, berkerjasama, bertukar pendapat. (menerapkan Uswah 

hasanah/perilaku baik) 

4. Guru membimbing dan memastikan peserta didik mampu mengerjakan dan 

menyelesaikan masalah dalam LKPD tentang peluang empirik, 

teoritik/frekuensi relatif, frekuensi harapan, dan nilai suatu peluang. 

5. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan 

mengenai hal-hal yang belum dipahami mengenai masalah yang diberikan. 

Fase 3: Presentasi Kelompok 

1. Peserta didik membuat laporan hasil diskusi kelompok berdasarkan 

permasalahan pada LKPD. 
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2. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompoknya didepan secara 

tertulis dan lisan tentang materi yang dipelajari. 

3. Peserta didik difasilitasi oleh guru untuk bersama-sama memberikan 

tanggapan terhadap hasil presentasi kelompok lain. 

4. Peserta didik bersama guru melakukan refleksi terhadap kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Kegiatan Penutup (5 menit) 

1. Peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat menyimpulakan hasil 

pembelajaran yang sudah dilalui. 

2. Guru memberikan kesimpulan tambahan mengenai materi dan 

pembelajaran yang telah diberikan. Pembelajaran ditutup dengan 

kesimpulan yang bermakna.  

 

 

 

 

 

 

E. Asesmen 

1. Tekni Penilian: 

a. Penilian Pengetahuan: Tes Tertulis 

b. Penilian Keterampilan: Unjuk Kerja/Presentasi 

2. Bentuk Penilaian: 

a. Tes tertulis: LKPD 

b. Unjuk kerja: Lembar Penilaian presentasi 

3. Instrumen Penilaian (terlampir) 

F. Refleksi  

1. Refleksi untuk Guru 

a. Keberhasilan apa saja yang sudah dicapai di tujuan pembelajaran ini? 

b. Apa yang harus menjadi perhatian khusus dalam pelaksanaan tujuan 
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pembelajaran? 

c. Apakah cara mengajar saya dapat dimengerti siswa? 

d. Apa yang harus diperbaiki bila siswa tidak paham penjelasan saya? 

e. Siswa mana yang membutuhkan perhatian khusus? 

2. Refleksi untuk Peserta Didik 

b. Pengalaman apa yang bisa kamu dapatkan melalui pembelajaran ini? 

c. Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari materi ini? 

d. Jika memungkinkan, apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki 

materi ini? 

e. Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa 

bintang akan kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan dalam 

pembelajaran ini? 

f. Apakah kegiatan pembelajaran ini menyenangkan dan ingin kamu 

ulangi di materi lain. 

 

 

 

 

 

Lampiran 11 Kisi-Kisi Soal Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

KISI-KISI SOAL  

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA 

Materi 
Indikator Kemampuan 

Koneksi Matematis 
Indikator Soal 

Nomor 

Butir Soal  

Peluang 

1. Aspek koneksi 

matematika antar 

topik matematika. 

 

Menentukan rumus 

peluang kejadian 

sederhana 

1 
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2. Aspek koneksi 

matematika dengan 

disiplin ilmu lain.   

 

Menentukan ruang 

sampel dan titik sampel 
2 

3. Aspek koneksi 

matematika dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 

Menyelesaikan 

permasalahan 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

peluang kejadian dengan 

menentukkan peluang 

empirik, 

teoritik/frekuensi relatif, 

frekuensi harapan, dan 

nilai suatu peluang. 

3 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 12 Pedoman Penskoran Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

PEDOMAN PENSKORAN KONEKSI MATEMATIS  

Indikator Kemampuan 

Koneksi Matematika 

Siswa 

Keterangan Poin 

1. Mengenali dan 

menggunakan 

koneksi antar 

topik matematika 

Tidak ada jawaban 0 

Menuliskan diketahui dan ditanyakan saja 1 

Dapat menghubungkan konsep matematika 2 
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dengan konsep topik matematika lainnya 

dengan benar,  tetapi memberikan langkah 

penyelesaian masalah yang tidak tepat. 

Dapat menghubungkan konsep matematika 

dengan konsep topik matematika lainnya 

dengan benar, tetapi memberikan langkah 

penyelesaian masalah yang hampir tepat 

atau terdapat sedikit kesalahan. 

3 

Dapat menghubungkan konsep matematika 

dengan konsep topik matematika lainnya 

dengan benar, dengan memberikan langkah 

penyelesaian masalah yang tepat. 

4 

2. Menghubungkan 

konsep matematika 

dengan disiplin ilmu 

lain 

Tidak ada jawaban 0 

Menuliskan diketahui dan ditanya saja 1 

Dapat menghubungkan konsep matematika 

dengan disiplin ilmu lain dengan benar, 

tetapi memberikan langkah penyelesaian 

masalah yang tidak tepat.  

2 

Dapat menghubungkan konsep matematika 

dengan disiplin ilmu lain dengan benar,  

tetapi memberikan langkah penyelesaian 

masalah yang hampir tepat atau terdapat 

sedikit kesalahan. 

3 

Dapat menghubungkan konsep matematika 

dengan disiplin ilmu lain dengan benar dan 

memberikan langkah penyelesaian masalah 

yang tepat. 

4 

3. Mengenali dan 

menggunakan  

matematika dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Tidak ada jawaban  0 

Menuliskan diketahui dan ditanya saja  1 

Dapat menghubungkan konsep matematika 

dengan kehidupan sehari-hari dengan benar, 

tetapi memberikan langkah penyelesaian 

masalah yang tidak tepat  

2 

Dapat menghubungkan konsep matematika 

dengan kehidupan sehari-hari dengan benar, 

tetapi memberikan langkah penyelesaian 

masalah yang hampir tepat atau terdapat 

sedikit kekeliruan 

3 

Dapat menghubungkan konsep matematika 

dengan kehidupan sehari-hari dengan benar 

dan memberikan langkah penyelesaian 

4 
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masalah yang tepat. 

 

Berikut adalah cara perhitungan nilai akhir: 

            
                   

                
 100 

Kategori Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

Skor Katagori 

80-100 Tinggi 

50-70 Sedang 

0-40 Rendah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 13 Soal Pre-Test Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

SOAL PRETEST 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS  

PADA MATERI PELUANG 

 

Nama Pelajaran :  Matematika 

Materi Pokok  : Peluang 

Kelas/Semester : VIII/Genap  

Petunjuk  : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Tulislah nama, kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
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3. Bacalah soal dengan cermat dan terliti! 

4. Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah. 

5. Jawablah setiap pertanyaan dengan baik dan benar. 

Soal 

1. Perhatikan terjemahan (QS. Ali’Imran: 102) 

“ Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan 

sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam 

keadaan muslim.” 

 Dari ayat diatas, dijelaskan bahwa sebagai manusia kita harus bertakwa 

kepada sang pencipta alam semesta. Ada banyak cara untuk meningkatkan 

ketakwaan kita kepada Allah SWT. Misalkan dengan banyak beribadah, 

bersedekah, berzikir, atau bahkan mengenang kembali peristiwa/kisah 

perjuangan Nabi dan Rosul dan masih banyak lagi cara untuk meningkatkan 

ketakwaan kita. 

Cermati Soal berikut: 

Ainun gemar sekali membaca buku. Suatu hari Ainun membeli sebuah 

buku kisah tentang Nabi dan Rosul berisi 50 halaman. Jika buku tersebut 

dibaca Ainun secara acak setiap harinya. Berapa peluang terbacanya halaman 

ganjil ?  

2. Perhatikan potongan terjemahan (QS. An-Nisa : 103) 

“...Sesungguhnya sholat itu merupakan kewajiban yang waktunya telah 

ditentukan atas orang-orang mukmin.”  

Dari firman di atas, dapat ditunjukkan bahwa setiap umut Islam 

diwajibkan melaksanakan sholat lima waktu dalam sehari. Selain itu dalam 

ilmu fiqih, sholat termasuk kedalam fiqih ibadah yang mana harus/wajib 

dikerjakan oleh seluruh umat Islam.  

Cermatilah Soal berikut :  

Bulan Ramadhan menjadi bulan yang dihadiahkan Allah SWT untuk 

umat Islam, Seluruh umat Islam berlomba-lomba memperbanyak amalan 

kebaikan dibulan tersebut. Aisah merupakah Mahasiswi UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Purwokerto. Aisah ingin memaksimalkan ibadah sholat dibulan 

Ramadhan dengan sholat diawal waktu, karena rumah Aisah jauh dari 

Kampus akhirnya Aisah memutuskan untuk melaksanakan sholat Zuhur di 

Masjid kampusnya.  
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Di Masjid kampus Aisah disediakan 50 buah mukena dengan warna putih 

sebanyak 32 buah, kuning sebanyak 10 buah, dan sisanya berwarna biru. 

Kemudian diambil satu buah mukena secara acak, tentukan peluang 

terambilnya mukena berwarna biru? 

3. Perhatikan potongan terjemahan (QS. Ar-Ra'd: 28). 

“....Ingatlah hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram." 

Dari arti ayat tersebut, dijelaskan bahwa dengan mengingat Allah SWT 

(berzikir)  maka hati kita menjadi tentram. 

Cermati soal berikut :  

Andi adalah anak yang patuh kepada kedua Orangtuanya. Andi merupakan 

anak yang cerdas, ia selalu berusaha melaksanakan sholat wajib 5 waktu. 

Selain Andi rajin beribadah ia juga setelah sholat selalu berdiam diri sejenak 

untuk berzikir.  

Karena Andi rajin beribadah, Ibu memberikan hadiah sebuah tasbih. Suatu 

saat Andi membawa tasbih yang diberikan Ibunya ke sekolah tetapi ternyata 

talinya putus. Tasbihnya berisi 33 butir berwarna hijau dan 66 butir berwarna 

coklat. Andi berinisiatif memasukkan tasbih yang putus tersebut ke dalam 

wadah plastik agar tidak hilang. Tentukan berapakah peluang terambilnya 

butir hijau? 

 

 

 

 

Lampiran 14 Kunci Jawaban Soal Pre-Test Kemampuan Koneksi Matematis 

Siswa 

 

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

No. Jawaban 
Skor 

Maksimal 

1. 
Perhatikan terjemahan (QS. Ali’Imran: 102) 

“ Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan 
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sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam 

keadaan muslim.” 

 Dari ayat diatas, dijelaskan bahwa sebagai manusia kita harus 

bertakwa kepada sang pencipta alam semesta. Ada banyak cara untuk 

meningkatkan ketakwaan kita kepada Allah SWT. Misalkan dengan banyak 

beribadah, bersedekah, berzikir, atau bahkan mengenang kembali 

peristiwa/kisah perjuangan Nabi dan Rosul dan masih banyak lagi cara untuk 

meningkatkan ketakwaan kita. 

Cermati Soal berikut: 

            Ainun gemar sekali membaca buku. Suatu hari Ainun membeli sebuah 

buku kisah tentang Nabi dan Rosul berisi 50 halaman. Jika buku tersebut 

dibaca Ainun secara acak setiap harinya. Berapa peluang terbacanya halaman 

ganjil ?  

Penyelesaian : 

                        50        

   ( )  50 

Misalnya A adalah kejadian munculnya halaman bilangan ganjil 

 𝐴

 *1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 25 27 29 31 33 35 37 39 41 43 45 47 79+ 

  (𝐴)  25 

𝑃(𝐴)  
 ( )

 ( )
 
  

  
 
 

 
  

4 

2. 

Perhatikan potongan terjemahan (QS. An-Nisa : 103) 

“...Sesungguhnya sholat itu merupakan kewajiban yang waktunya telah 

ditentukan atas orang-orang mukmin.”  

Dari firman di atas, dapat ditunjukkan bahwa setiap umut Islam 

diwajibkan melaksanakan sholat lima waktu dalam sehari. Selain itu dalam 

ilmu fiqih, sholat termasuk kedalam fiqih ibadah yang mana harus/wajib 

dikerjakan oleh seluruh umat Islam.  

Cermatilah Soal berikut :  

Bulan Ramadhan menjadi bulan yang dihadiahkan Allah SWT untuk 

umat Islam, Seluruh umat Islam berlomba-lomba memperbanyak amalan 
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kebaikan dibulan tersebut. Aisah merupakah Mahasiswi UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Purwokerto. Aisah ingin memaksimalkan ibadah sholat dibulan 

Ramadhan dengan sholat diawal waktu, karena rumah Aisah jauh dari 

Kampus akhirnya Aisah memutuskan untuk melaksanakan sholat Zuhur di 

Masjid kampusnya.  

Di Masjid kampus Aisah disediakan 50 buah mukena dengan warna 

putih sebanyak 32 buah, kuning sebanyak 10 buah, dan sisanya berwarna biru. 

Kemudian diambil satu buah mukena secara acak, tentukan peluang 

terambilnya mukena berwarna biru? 

Diketahui : 

  ( )   50 

Ditanyakan : 

tentukan peluang terambilnya mukena berwarna biru? 

Penyelesaian : 

  ( )  50 

  (𝐴)   50  32  10   8 

𝑃(𝐴)  
 (𝐴)

 ( )
 
8

50
 
2

25
 

4 

3. 

Perhatikan potongan terjemahan (QS. Ar-Ra'd: 28). 

“....Ingatlah hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram." 

Dari arti ayat tersebut, dijelaskan bahwa dengan mengingat Allah 

SWT (berzikir)  maka hati kita menjadi tentram. 

Cermati soal berikut :  

Andi adalah anak yang patuh kepada kedua Orangtuanya. Andi 

merupakan anak yang cerdas, ia selalu berusaha melaksanakan sholat wajib 5 

waktu. Selain Andi rajin beribadah ia juga setelah sholat selalu berdiam diri 

sejenak untuk berzikir. Karena Andi rajin beribadah Ibu memberikan hadiah 

sebuah tasbih. Suatu saat Andi membawa tasbih yang diberikan Ibunya ke 

kampus tetapi ternyata talinya putus. Tasbihnya berisi 33 butir berwarna hijau 

dan 66 butir berwarna coklat. Andi berinisiatif memasukkan tasbih yang putus 

tersebut ke dalam wadah plastik agar tidak hilang. Tentukan berapakah 
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peluang terambilnya butir hijau? 

Diketahui : 

Banyaknya ruang sampel / butir keseluruhan tasbih 

      33  66  99 

   ( )  99 

Ditanyakan : 

Tentukan berapakah peluang terambilnya butir hijau? 

Penyelesaian : 

 𝑃(𝐴)  
 ( )

 ( )
 
  

  
  

 

 
  

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15 Soal Post-Test Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS  

PADA MATERI PELUANG 

 

Nama Pelajaran :  Matematika 
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Materi Pokok  : Peluang 

Kelas/Semester : VIII/Genap  

Petunjuk : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal! 

2. Tulislah nama, kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

3. Bacalah soal dengan cermat dan terliti! 

4. Selesaikan terlebih dahulu soal-soal yang dianggap mudah. 

5. Jawablah setiap pertanyaan dengan baik dan benar. 

Soal 

1. Perhatikan terjemahan (QS. Ali’Imran: 102) 

“ Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan 

sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam 

keadaan muslim.” 

 Dari ayat diatas, dijelaskan bahwa sebagai manusia kita harus bertakwa 

kepada sang pencipta alam semesta. Ada banyak cara untuk meningkatkan 

ketakwaan kita kepada Allah SWT. Misalkan dengan banyak beribadah, 

bersedekah, berzikir, atau bahkan mengenang kembali peristiwa/kisah 

perjuangan Nabi dan Rosul dan masih banyak lagi cara untuk meningkatkan 

ketakwaan kita. 

Cermati Soal berikut: 

Ainun gemar sekali membaca buku. Suatu hari Ainun membeli sebuah 

buku kisah tentang Nabi dan Rosul berisi 50 halaman. Jika buku tersebut 

dibaca Ainun secara acak setiap harinya. Berapa peluang terbacanya halaman 

genap ?  

2. Perhatikan potongan terjemahan (QS. An-Nisa : 103) 

“...Sesungguhnya sholat itu merupakan kewajiban yang waktunya telah 

ditentukan atas orang-orang mukmin.”  

Dari firman di atas, dapat ditunjukkan bahwa setiap umut Islam 

diwajibkan melaksanakan sholat lima waktu dalam sehari. Selain itu dalam 

ilmu fiqih, sholat termasuk kedalam fiqih ibadah yang mana harus/wajib 

dikerjakan oleh seluruh umat Islam.  
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Cermatilah Soal berikut :  

Bulan Ramadhan menjadi bulan yang dihadiahkan Allah SWT untuk 

umat Islam, Seluruh umat Islam berlomba-lomba memperbanyak amalan 

kebaikan dibulan tersebut. Aisah merupakah Mahasiswi UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Purwokerto. Aisah ingin memaksimalkan ibadah sholat dibulan 

Ramadhan dengan sholat diawal waktu, karena rumah Aisah jauh dari 

Kampus akhirnya Aisah memutuskan untuk melaksanakan sholat Zuhur di 

Masjid kampusnya.  

Di Masjid kampus Aisah disediakan 50 buah mukena dengan warna putih 

sebanyak 34 buah, kuning sebanyak 10 buah, dan sisanya berwarna biru. 

Kemudian diambil satu buah mukena secara acak, tentukan peluang 

terambilnya mukena berwarna biru? 

3. Perhatikan potongan terjemahan (QS. Ar-Ra'd: 28). 

“....Ingatlah hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram." 

Dari arti ayat tersebut, dijelaskan bahwa dengan mengingat Allah SWT 

(berzikir)  maka hati kita menjadi tentram. 

Cermati soal berikut :  

Andi adalah anak yang patuh kepada kedua Orangtuanya. Andi merupakan 

anak yang cerdas, ia selalu berusaha melaksanakan sholat wajib 5 waktu. 

Selain Andi rajin beribadah ia juga setelah sholat selalu berdiam diri sejenak 

untuk berzikir.  

Karena Andi rajin beribadah, Ibu memberikan hadiah sebuah tasbih. Suatu 

saat Andi membawa tasbih yang diberikan Ibunya ke sekolah tetapi ternyata 

talinya putus. Tasbihnya berisi 63 butir berwarna hijau dan 36 butir berwarna 

coklat. Andi berinisiatif memasukkan tasbih yang putus tersebut ke dalam 

wadah plastik agar tidak hilang. Tentukan berapakah peluang terambilnya 

butir hijau? 

Lampiran 16 Kunci Jawaban Soal Post-Test Kemampuan Koneksi Matematis 

Siswa 

KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

No. Jawaban Skor 
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Maksimal 

1. 

Perhatikan terjemahan (QS. Ali’Imran: 102) 

“Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan 

sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam 

keadaan muslim.” 

Dari ayat diatas, dijelaskan bahwa sebagai manusia kita harus bertakwa 

kepada sang pencipta alam semesta. Ada banyak cara untuk meningkatkan 

ketakwaan kita kepada Allah SWT. Misalkan dengan banyak beribadah, 

bersedekah, berzikir, atau bahkan mengenang kembali peristiwa/kisah 

perjuangan Nabi dan Rosul dan masih banyak lagi cara untuk meningkatkan 

ketakwaan kita. 

Cermati Soal berikut: 

Ainun gemar sekali membaca buku. Suatu hari Ainun membeli sebuah 

buku kisah tentang Nabi dan Rosul berisi 50 halaman. Jika buku tersebut 

dibaca Ainun secara acak setiap harinya. Berapa peluang terbacanya halaman 

genap ?  

Penyelesaian : 

                        50        

   ( )  50 

Misalnya A adalah kejadian munculnya halaman bilangan genap 

 𝐴

 *2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26 28 30 32 34 36 38 40 42 44 46 48 50+ 

  (𝐴)  25 

𝑃(𝐴)  
 ( )

 ( )
 
  

  
 
 

 
  

4 

2. 

Perhatikan potongan terjemahan (QS. An-Nisa : 103) 

“...Sesungguhnya sholat itu merupakan kewajiban yang waktunya telah 

ditentukan atas orang-orang mukmin.”  

Dari firman di atas, dapat ditunjukkan bahwa setiap umut Islam 

diwajibkan melaksanakan sholat lima waktu dalam sehari. Selain itu dalam 

ilmu fiqih, sholat termasuk kedalam fiqih ibadah yang mana harus/wajib 

dikerjakan oleh seluruh umat Islam.  
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Cermatilah Soal berikut :  

Bulan Ramadhan menjadi bulan yang dihadiahkan Allah SWT untuk 

umat Islam, Seluruh umat Islam berlomba-lomba memperbanyak amalan 

kebaikan dibulan tersebut. Aisah merupakah Mahasiswi UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Purwokerto. Aisah ingin memaksimalkan ibadah sholat dibulan 

Ramadhan dengan sholat diawal waktu, karena rumah Aisah jauh dari Kampus 

akhirnya Aisah memutuskan untuk melaksanakan sholat Zuhur di Masjid 

kampusnya.  

Di Masjid kampus Aisah disediakan 50 buah mukena dengan warna 

putih sebanyak 34 buah, kuning sebanyak 10 buah, dan sisanya berwarna biru. 

Kemudian diambil satu buah mukena secara acak, tentukan peluang 

terambilnya mukena berwarna biru? 

Diketahui : 

  ( )   50 

Ditanyakan : 

tentukan peluang terambilnya mukena berwarna biru? 

Penyelesaian : 

  ( )  50 

  (𝐴)   50  34  10   6 

𝑃(𝐴)  
 (𝐴)

 ( )
 
6

50
 
3

25
 

4 

3. 

Perhatikan potongan terjemahan (QS. Ar-Ra'd: 28). 

“....Ingatlah hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram." 

Dari arti ayat tersebut, dijelaskan bahwa dengan mengingat Allah 

SWT (berzikir)  maka hati kita menjadi tentram. 

Cermati soal berikut :  

Andi adalah anak yang patuh kepada kedua Orangtuanya. Andi 

merupakan anak yang cerdas, ia selalu berusaha melaksanakan sholat wajib 5 

waktu. Selain Andi rajin beribadah ia juga setelah sholat selalu berdiam diri 

sejenak untuk berzikir. Karena Andi rajin beribadah Ibu memberikan hadiah 

sebuah tasbih. Suatu saat Andi membawa tasbih yang diberikan Ibunya ke 
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kampus tetapi ternyata talinya putus. Tasbihnya berisi 63 butir berwarna hijau 

dan 36 butir berwarna coklat. Andi berinisiatif memasukkan tasbih yang putus 

tersebut ke dalam wadah plastik agar tidak hilang. Tentukan berapakah peluang 

terambilnya butir hijau? 

Diketahui : 

Banyaknya ruang sampel / butir keseluruhan tasbih 

      63  36  99 

   ( )  99 

Ditanyakan : 

Tentukan berapakah peluang terambilnya butir hijau? 

Penyelesaian : 

 𝑃(𝐴)  
 ( )

 ( )
 
  

  
  

  

  
  

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 17 Hasil Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 

DATA NILAI PRETEST DAN POSTTEST 

 KELAS KONTROL 

 

No Kode Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 
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1. C-01 25 42 

2. C-02 25 50 

3. C-03 25 58 

4. C-04 17 50 

5. C-05 17 67 

6. C-06 8 83 

7. C-07 33 75 

8. C-08 17 50 

9. C-09 17 58 

10. C-10 17 75 

11. C-11 25 50 

12. C-12 17 50 

13. C-13 25 75 

14. C-14 33 58 

15. C-15 25 50 

16. C-16 25 75 

17. C-17 25 58 

18. C-18 17 67 

19. C-19 50 75 

20. C-20 17 50 

21. C-21 33 75 

22. C-22 25 92 

23. C-23 17 50 

24. C-24 17 75 

25. C-25 25 50 

26. C-26 25 58 

27. C-27 8 50 

28. C-28 17 50 

29. C-29 25 67 

30. C-30 17 50 
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Rata-Rata 22.3 61.1 

Nilai Terendah 8 42 

Nilai Tertinggi 50 92 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 18 Hasil Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 

DATA NILAI PRETEST DAN POSTTEST  

KELAS EKSPERIMEN 
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No Kode Nama Nilai Pretest Nilai Posttest 

1. B-01 33 92 

2. B-02 25 83 

3. B-03 25 92 

4. B-04 17 75 

5. B-05 17 83 

6. B-06 42 75 

7. B-07 25 67 

8. B-08 33 50 

9. B-09 42 92 

10. B-10 42 75 

11. B-11 58 83 

12. B-12 8 92 

13. B-13 8 75 

14. B-14 25 83 

15. B-15 25 92 

16. B-16 25 100 

17. B-17 33 67 

18. B-18 42 58 

19. B-19 25 75 

20. B-20 25 83 

21. B-21 25 83 

22. B-22 25 83 

23. B-23 33 75 

24. B-24 8 92 

25. B-25 42 92 

26. B-26 50 100 

27. B-27 25 42 

28. B-28 50 83 

29. B-29 25 92 
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30. B-30 33 75 

Rata-Rata 29.7 80.3 

Nilai Terendah 8 42 

Nilai Tertinggi 58 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 19 Hasil Jawaban Pre-Test Kelas Kontrol 
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Lampiran 20 Hasil Jawaban Post-Test Kelas Kontrol 
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Lampiran 21 Hasil Jawaban Pre-Test Kelas Eksperimen 
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Lampiran 22 Hasil Jawaban Post-Test Kelas Eksperimen 
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Lampiran 23 Hasil Uji N-Gain Kelas Kontrol 

HASIL NILAI N-GAIN KELAS KONTROL 
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No Kode Nama 
Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 

Skor N-

Gain 
Kriteria 

1. C-01 25 42 0.23 Rendah 

2. C-02 25 50 0.33 Sedang 

3. C-03 25 58 0.44 Sedang 

4. C-04 17 50 0.40 Sedang 

5. C-05 17 67 0.60 Sedang 

6. C-06 8 83 0.82 Tinggi 

7. C-07 33 75 0.63 Sedang 

8. C-08 17 50 0.40 Sedang 

9. C-09 17 58 0.49 Tinggi 

10. C-10 17 75 0.70 Sedang 

11. C-11 25 50 0.33 Sedang 

12. C-12 17 50 0.40 Sedang 

13. C-13 25 75 0.67 Sedang 

14. C-14 33 58 0.37 Sedang 

15. C-15 25 50 0.33 Sedang 

16. C-16 25 75 0.67 Sedang 

17. C-17 25 58 0.44 Sedang 

18. C-18 17 67 0.60 Sedang 

19. C-19 50 75 0.50 Sedang 

20. C-20 17 50 0.40 Sedang 

21. C-21 33 75 0.63 Sedang 

22. C-22 25 92 0.89 Tinggi 

23. C-23 17 50 0.40 Sedang 

24. C-24 17 75 0.70 Sedang 

25. C-25 25 50 0.33 Sedang 

26. C-26 25 58 0.44 Sedang 

27. C-27 8 50 0.46 Sedang 

28. C-28 17 50 0.40 Sedang 
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29. C-29 25 67 0.56 Sedang 

30. C-30 17 50 0.40 Sedang 

 

Data Statistik Skor N-Gain Kelas Kontrol 

Kemampuan Koneksi Matematis 

Jumlah Siswa 30 

Rata-Rata 0.49 

Nilai Terendah 0.23 

Nilai Tertinggi 0.89 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 24 Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen 

HASIL NILAI N-GAIN KELAS EKSPERIMEN 
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No Kode Nama 
Nilai 

Pre-test 

Nilai 

Post-test 

Skor N-

Gain 
Kriteria 

1. B-01 33 92 0.88 Tinggi 

2. B-02 25 83 0.77 Tinggi 

3. B-03 25 92 0.89 Tinggi 

4. B-04 17 75 0.70 Sedang 

5. B-05 17 83 0.80 Tinggi 

6. B-06 42 75 0.57 Sedang 

7. B-07 25 67 0.56 Sedang 

8. B-08 33 50 0.25 Rendah 

9. B-09 42 92 0.86 Tinggi 

10. B-10 42 75 0.57 Sedang 

11. B-11 58 83 0.60 Sedang 

12. B-12 8 92 0.91 Tinggi 

13. B-13 8 75 0.73 Tinggi 

14. B-14 25 83 0.77 Tinggi 

15. B-15 25 92 0.89 Tinggi 

16. B-16 25 100 1.00 Tinggi 

17. B-17 33 67 0.51 Sedang 

18. B-18 42 58 0.28 Rendah 

19. B-19 25 75 0.67 Sedang 

20. B-20 25 83 0.77 Tinggi 

21. B-21 25 83 0.77 Tinggi 

22. B-22 25 83 0.77 Tinggi 

23. B-23 33 75 0.63 Sedang 

24. B-24 8 92 0.91 Tinggi 

25. B-25 42 92 0.86 Tinggi 

26. B-26 50 100 1.00 Tinggi 

27. B-27 25 42 0.23 Rendah 

28. B-28 50 83 0.66 Sedang 
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29. B-29 25 92 0.89 Tinggi 

30. B-30 33 75 0.63 Sedang 

 

Data Statistik Skor N-Gain Kelas Eksperimen 

Kemampuan Koneksi Matematis 

Jumlah Siswa 30 

Rata-Rata 0.71 

Nilai Terendah 0.23 

Nilai Tertinggi 1.00 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 25 Hasil Uji Normalitas, Homogenitas, dan Uji T 

Hasil Uji Normalitas  
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Hasil Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai N-Gain Based on Mean .926 1 58 .340 

Based on Median .721 1 58 .399 

Based on Median and 

with adjusted df 

.721 1 54.908 .400 

Based on trimmed mean .893 1 58 .349 

 

Hasil Uji T 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 

for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

N_Gain Equal 

variances 

assumed 

1.094 .300 4.496 58 .000 .21299 .04737 .11817 .30782 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

4.496 54.608 .000 .21299 .04737 .11804 .30795 

 

 

 

Lampiran 26 Dokumentasi Penelitian 

Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai N-Gain .101 60 .200
*
 .963 60 .068 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 



127 
 

 
 

   

   

    

 



128 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



129 
 

 
 

Lampiran 27 Blangko Bimbingan Proposal  
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Lampiran 28 Blangko Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 29 Surat Rekomendasi Proposal 
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Lampiran 30 Surat Rekomendasi Munaqosyah 
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Lampiran 31 Surat Keterangan Lulus Semua Matakuliah 
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Lampiran 32 Surat Keterangan Sumbangan Buku 
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Lampiran 33 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 
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Lampiran 34 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 
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Lampiran 35 Sertifikat BTA-PPI 
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Lampiran 36 Sertifikat PPL 
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Lampiran 37 Sertifikat KKN 
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Lampiran 38 Sertifikat PBAK F 
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Lampiran 39 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

6. Nama Lengkap  : Rahmadini Mulya Aisah 

7. NIM   : 2017407077 

8. Tempat/Tgl. Lahir  : DKI Jakarta, 02 Febuari 2001 

9. Alamat Rumah  : Kp. Pisangan Kel. Penggiliangan Kec.  

Cakung, Jakarta Timur 

10. Nama Ayah  : Riyanto 

11. Nama Ibu   : Titik Pantja Murti 

D. Riwayat Pendidikan 

1. SD    : Rinjani Cirebon Jawa Barat 

2. SMP   : 02 Kendari Sulawesi Tenggara 

3. SMA   : 16 Makassar Sulawesi Selatan 

4. S1    : UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri  

Purwokerto (Dalam proses) 
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1. Pengurus  PMII Rayon Tarbiyah 2023 
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5. Kordinator Kemanangan Partai Daurah Demokrasi Bergerak 2023 
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10. Sekretaris SEMA UIN SAIZU 2024 


